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ABSTRAK 

 

Dewi Rusmiati,  NIM. 22631020 ―Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Dan 

Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank Syariah Indonesia Periode 2021-

2025‖ Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Fluktuasi Harga Emas 

Dan Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank Syariah Indonesia Periode 

2021-2025 baik secara parsial maupun simultan dengan periode penelitian dari 

tahun 2021-2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meode 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui teknik dokumentasi. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Laporan 

Keuangan Bank Syariah Indonesia, data harga emas, dan data inflasi periode 

2021-2025 yang di akses langsung dari website resmi Bank Syariah Indonesia, 

Bullion rates, dan Bank Indonesia. Teknik analisis data  menggunakan regresi 

linear berganda menggunakan sofware IBM SPSS statistics 31. Hasil  penelitian  

menunjukan bahwa secara  parsial Fluktuasi Harga Emas berpengaruh  signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga  dengan t hitung 7.160 > t tabel 1.73961 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Inflasi  tidak berpengaruh  signifikan terhadap 

Dana Pihak Ketiga dengan t hitung 0.802 < t tabel 1.73961 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.434 > 0,05. Secara simultan Fluktuasi Harga Emas dan Inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga dengan nilai F hitung sebesar 

25.857 > 3,59  dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

 

Kata Kunci: Harga Emas, Inflasi, Dana Pihak Ketiga, Bank Syariah Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Dewi Rusmiati, NIM. 22631020 "The Effect of Gold Price Fluctuations 

and Inflation on Third Party Funds at Indonesian Sharia Banks for the 2021-2025 

Period" Thesis, Islamic Banking Study Program. 

 

This study aims to examine the Effect of Gold Price Fluctuations and 

Inflation on Third Party Funds at Bank Syariah Indonesia for the 2021-2025 

period, both partially and simultaneously, with the research period from 2021-

2025. The method used in this study is a quantitative method with data collection 

techniques through documentation techniques. The type of data used is secondary 

data sourced from the Financial Report of Bank Syariah Indonesia, gold price 

data, and inflation data for the 2021-2025 period which are accessed directly from 

the official website of Bank Syariah Indonesia, Bullion rates, and Bank Indonesia. 

The data analysis technique uses multiple linear regression using IBM SPSS 

statistics 31 software. The results of the study show that partially Gold Price 

Fluctuations have a significant effect on Third Party Funds with a calculated t of 

7.160 > t table 1.73961 and a significance value of 0.001 < 0.05. Inflation does 

not have a significant effect on Third Party Funds with a calculated t of 0.802 < t 

table 1.73961 and a significance value of 0.434 > 0.05. Simultaneously, Gold 

Price Fluctuations and Inflation have a significant effect on Third Party Funds 

with a calculated F value of 25.857 > 3.59 and a significance value of 0.001 < 

0.05. 

 

Keywords: Gold Price, Inflation, Third-Party Funds, Indonesian Islamic Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan peran perbankan tidak dapat dipisahkan dari 

pengaturan  sistemnya. Dalam menjalankan operasionalnya, setiap bank 

menyediakan beragam produk serta sistem layanan keuangan. Merujuk 

pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank didefinisikan sebagai 

badan usaha yang menerima dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan  menyalurkannya kepada masyarakat melalui kredit dan saluran lain 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.
1
 

 Bank berperan sebagai perantara dalam  memengaruhi 

perekonomian suatu negara, sekaligus memberikan kontribusi  nyata 

terhadap dinamika ekonomi. Dalam menjaga stabilitas  moneter, bank 

terutama bank swasta berperan dalam mengatur peredaran uang. Misinya 

adalah menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat, dengan tujuan 

utama mendukung kelancaran aktivitas ekonomi negara. Bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang kegiatan operasionalnya  sesuai 

dengan ketentuan  dalam  Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha 

Berdasarkan Prinsip Syariah, dan tidak menerapkan sistem bunga.
2
 

                                                 
1 Undang-Undang Republik Indonesia, ―Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 

Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan‖ 

(1998), https://peraturan.bpk.go.id/Details/45486/uu-no-10-tahun-1998. 
2 Bank Indonesia, ―Peraturan Bank Indonesia Nomor : 6/24/Pbi/2004 Tentang Bank 

Umum Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah,‖ Bank Indonesia § 

(2004), http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/pbi_82106.aspx. 
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Pada tahun 2021, menjadi tonggak sejarah bagi industri perbankan 

syariah di Indonesia dengan terbentuknya Bank Syariah Indonesia (BSI), 

melalui  merger tiga bank syariah milik BUMN  menjadi Bank Syariah 

Indonesia (BSI). BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRI 

syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha 

bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Tak lama berselang, Presiden Joko Widodo secara resmi 

meresmikan operasional BSI pada 1 Februari 2021. 
3
 

Penggabungan ini bukan hanya menjadikan BSI sebagai bank 

syariah terbesar di Indonesia, tetapi juga menjadikannya pilar utama dalam 

kemajuan sektor keuangan syariah nasional. Pasca-merger, BSI diharapkan 

mampu memperkuat penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK). Namun 

demikian, pasca-merger BSI tahun 2021, laju perolehan  DPK cenderung  

tidak selalu stabil dan mengalami fluktuasi sepanjang periode 2021–2025. 

Fenomena ini memunculkan pertanyaan apakah penggabungan bank 

benar-benar berpengaruh pada konsistensi penghimpunan dana. Sementara 

itu, emas sebagai safe haven dan inflasi yang memengaruhi daya beli 

berpotensi menjadi faktor eksternal yang turut memengaruhi DPK.  

Dalam kehidupan sehari-hari, uang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan individu, Namun, tidak jarang masyarakat 

menghadapi tantangan berupa ketidaksesuaian antara kebutuhan yang 

ingin dipenuhi dengan jumlah uang yang tersedia. Saat membutuhkan dana 

                                                 
3 Bank Syariah Indonesia, ―Sejarah BSI,‖ n.d., Di akses pada 9 Desember 2025, 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kam. 
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besar secara cepat, masyarakat sering memilih menjual aset, meski 

berisiko kehilangan aset permanen dan sekaligus memicu perilaku 

konsumtif apabila jumlah dana yang diterima ternyata melampaui 

kebutuhan yang sebenarnya.  

Secara umum, bank menjalankan dua fungsi utama. Pertama, bank 

berperan dalam mengumpulkan dana dari pihak yang memiliki  kelebihan 

dana. Kemudian pihak yang kelebihan dana menyimpan dana yang 

dimilikinya di bank dalam bentuk simpanan seperti tabungan, deposito, 

atau giro. Kedua, bank menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang 

membutuhkan dalam bentuk pembiayaan, baik untuk memenuhi 

kebutuhan  pribadi maupun pendanaan lainnya. Oleh karena itu, bank 

sering disebut sebagai lembaga penyimpanan keuangan (financial 

depository institution).
4
 

Perkembangan ekonomi Indonesia dalam  beberapa tahun terakhir 

menunjukkan dinamika yang menarik, khususnya pada sektor keuangan 

syariah. Dalam sistem perbankan syariah, Dana pihak ketiga (DPK) 

merupakan dana yang bersumber dari masyarakat luas.
5
 Dana Pihak 

Ketiga (DPK) merupakan indikator utama dalam mengukur keberhasilan 

bank syariah mengingat perannya menjadi sumber dana terbesar untuk 

mendukung operasional, penyaluran pembiayaan, serta menunjukkan 

tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank. Dana pihak ketiga adalah 

sumber dana terbesar yang paling di andalkan oleh bank yang dihimpun 

                                                 
4 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2011), 

78. 
5 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), 59. 
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dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito.
6
 Dana ini bisa 

mencapai 80%  sampai  90% dari seluruh totalitas dana yang dikelola oleh 

bank itu sendiri.
7
  

Sepanjang periode 2021–2025, penghimpunan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) pada Bank Syariah Indonesia (BSI) mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun, namun tidak bersifat linear dan menunjukkan fluktuasi 

pada beberapa triwulan tertentu. Pola fluktuasi ini mengindikasikan 

adanya faktor eksternal yang turut memengaruhi keputusan masyarakat 

dalam menyimpan dana di bank. 

Gambar 1.1 

Grafik Dana Pihak Ketiga Periode 2021-2025 

 

 

                                                 
6 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2002), 64. 
7 Denda Wijaya, Manajemen Perbankan,Edisi Kedua (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 

49. 
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Tabel 1.1  

Data Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2025 

Tahun Dana Pihak Ketiga (Dalam Jutaan Rupiah) 

Triwulan I Tiwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2021 150.929.090  163.953.179 167.367.316 176.003.468 

2022 180.314.656  183.175.121  182.710.548  195.478.724  

2023 204.545.379  191.669.892  198.219.537  225.902.031 

2024 228.155.732 225.760.113 230.582.343 253.027.020 

2025 244.364.480 246.174.122 271.304.089 289.386.708 

        Sumber : Data di olah laporan keuangan triwulan BSI (2025) https://ir.bankbsi.co.id/ 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, yang menunjukkan pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) di Bank Syariah  Indonesia selama  periode 2021-

2025, terlihat bahwa DPK mengalami fluktuasi yang mencerminkan 

ketidakstabilan yang terjadi dalam  penghimpunan dana yang terdiri dari 

giro,deposito, dan tabungan  di Bank Syariah Indonesia. Pada tahun 2021, 

DPK mengalami kenaikan sebanyak 17% dari triwulan I sebesar 

Rp.150.929.090  menjadi Rp.176.003.468 pada triwulan IV. Tahun 2022 

kembali naik sekitar 8%, dari Rp.180.314.656 menjadi Rp.195.478.724 

pada triwulan IV. Tahun 2023 mengalami kenaikan yang cukup pesat 

yakni 10%,  dari Rp.204.545.379 menjadi Rp.225.002.031 pada triwulan 

IV. Kemudian,  pada  tahun 2024, DPK  kembali naik sebesar 11%,  dari  

Rp.228.155.732  menjadi  Rp.253.027.020  pada triwulan IV, dan di tahun 

2025 mengalami sedikit penurunan  menjadi Rp.244.364.480 di triwulan I 

dan mengalami kenaikan lagi pada triwulan IV yaitu 18,43% sebesar 

Rp.289.386.708. Nilai DPK tertinggi terjadi  pada  tahun 2025 triwulan IV  

https://ir.bankbsi.co.id/
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sebesar Rp.289.386.708 dan nilai DPK terendah terjadi pada tahun 2021 

triwulan I sebesar Rp.150.929.090.   

Jika memperhatikan data Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah 

Indonesia periode 2021–2025, terlihat bahwa DPK mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, namun pergerakannya tidak stabil. Tahun 

 2021–2023 menunjukkan tren kenaikan yang cukup konsisten, namun 

pada awal tahun 2025 sempat terjadi penurunan sebelum kembali 

meningkat pada triwulan berikutnya. Artinya, pertumbuhan DPK tidak 

hanya bergantung pada strategi internal seperti digitalisasi layanan dan 

optimalisasi produk simpanan, tetapi juga dipengaruhi faktor eksternal. 

Upaya internal  memperkuat kepercayaan dan kenyamanan nasabah, 

sedangkan variable eksternal seperti harga emas dan inflasi dapat 

mengubah preferensi masyarakat dalam menempatkan dana di bank. 

Penurunan  nilai DPK dipengaruhi oleh nasabah yang melakukan 

penarikan giro, deposito, dan tabungan. Sementara itu, peningkatan DPK 

terjadi karena kepercayaan nasabah terhadap Bank BSI, yang mendorong 

mereka untuk kembali menyimpan dana dalam  bentuk giro, deposito, dan 

tabungan.
8
 

Usaha bank dalam  menghimpun dana dipengaruhi oleh faktor 

yang  datang dari luar  bank (ekstern) dan dari dalam (intern) yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan DPK. Salah satu faktor eksternal yang  

berpengaruh  terhadap DPK adalah fluktuasi harga emas. Fenomena 

tersebut semakin menarik ketika dikaitkan dengan data perkembangan 

                                                 
8 Nurul Hatiana dan Aliah Pratiwi, ―Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Suku Bunga 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Mega TBK,‖ Owner (Riset Dan Jurnal Akuntansi) 4, no. 2 

(2020): 346, https://doi.org/10.33395/owner.v4i2.231. 
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harga emas pada periode yang sama. Harga emas tampak mengalami 

kenaikan signifikan dari tahun ke tahun, terutama pada rentang 2023–

2025. Emas merupakan instrumen investasi yang memiliki sifat safe 

haven, yaitu tempat pelarian aset saat masyarakat merasa kondisi ekonomi 

yang tidak stabil dan sering kali mempengaruhi keputusan masyarakat 

dalam  menyimpan dana mereka.  

Ketika harga emas naik, emas dipandang sebagai aset yang 

menjanjikan keuntungan dan memiliki sifat safe haven, sehingga 

masyarakat cenderung mengalihkan sebagian dananya dari simpanan bank 

ke emas. Perpindahan dana ini berpotensi mengurangi jumlah dana yang 

disimpan dalam bentuk tabungan, giro, maupun deposito, sehingga terjadi 

penurunan Dana Pihak Ketiga (DPK) di bank. Sebaliknya, ketika harga 

emas menurun atau stabil, minat masyarakat untuk membeli emas dapat 

menurun dan dana kembali ditempatkan pada instrumen perbankan, 

sehingga DPK berpotensi meningkat. Kondisi ini dapat terlihat pada tahun 

2025 triwulan I, dimana DPK sempat menurun pada saat harga emas 

mencapai level tertinggi selama 5 tahun terakhir. 

Seperti halnya  komoditas lain yang diperjualbelikan di pasar, 

harga emas  mengalami  perubahan dari waktu ke waktu. Dalam  satu  

hari, harga emas dapat mengalami kenaikan atau penurunan hingga 2% 

dari harga penutupan sebelumnya.
9
 Perubahan ini dikenal sebagai 

fluktuasi, yaitu pergerakan nilai yang terjadi akibat dinamika mekanisme 

pasar. Fluktuasi dapat berupa peningkatan maupun penurunan harga, yang 

                                                 
9 Michael G Martin, ―The Changing Gold Market , 1978-198O : A View of the Volatile, 

Mostly Upward.Movements in the Real Price of Gold.,‖ Finance & Development 17, no. 04 

(1980): 1978–81, https://doi.org/https://doi.org/10.5089/9781616353438.022.A011. 
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mencerminkan  ketidakstabilan  pasar dalam merespons berbagai faktor 

ekonomi. 

Gambar 1.2 

Grafik Perkembangan Harga Emas Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

 

 

 

 

Sumber : https://id.bullion-rates.com 

 

Table 1.2  

Data Harga Emas Periode  2021-2025 

Tahun Triwulan I  Tiwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2021 799.736 826.932 807.624 837.508 

2022 893.439 867.456 817.209 910.904 

2023 947.815 928.203 920.762 1.020.718 

2024 1.138.593 1.223.107 1.288.097 1.372.750 

2025 1.672.939 1.714.988 2.070.440 2.321.492 

          Sumber : Data diolah Bullion Rates (2025) https://id.bullion-rates.com 

 

Berdasarkan Tabel 1.2, yang menunjukkan perkembangan harga 

emas pada periode 2021-2025, terlihat bahwa harga emas mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, 

harga emas mengalami kenaikan sebesar 5%, dari triwulan I sebesar 

799.736 menjadi 837.508 pada triwulan IV. Tahun 2022 kembali 

meningkat  sebesar 2%, dari triwulan I sebesar 893.439 menjadi 910.904 

pada triwulan IV. Tahun 2023 mengalami kenaikan yang cukup pesat 

https://id.bullion-rates.com/
https://id.bullion-rates.com/
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sebesar 8%, dari 947.815 pada triwulan I menjadi 1.020.718 pada triwulan 

IV. Kemudian, pada tahun 2024, harga emas melonjak sebesar 21%, dari 

1.138.593 pada triwulan I menjadi 1.372.750 pada triwulan IV, dan di 

tahun 2025, harga emas terus meningkat hingga mencapai 2.321.492, 

mencerminkan pertumbuhan yang cukup tinggi dalam lima tahun terakhir.  

Berdasarkan data yang ada, lonjakan harga emas yang tajam 

selama periode 2023–2025 ternyata tidak selalu diikuti penurunan DPK, 

data menunjukkan bahwa harga emas mencapai titik tertinggi pada tahun 

2025 Triwulan IV sebesar 2.321.492. Pada periode yang sama, DPK justru 

meningkat kembali setelah sempat turun pada Triwulan I. Hal ini menarik, 

karena menunjukkan bahwa kenaikan harga emas tidak selalu berbanding 

terbalik dengan pertumbuhan DPK.  

Penurunan DPK pada Triwulan I tahun 2025 yang bersamaan 

dengan momentum kenaikan harga emas dapat mengindikasikan adanya 

perpindahan dana nasabah dari simpanan bank ke instrumen emas sebagai 

safe haven, namun peningkatan kembali pada Triwulan berikutnya 

memberi ruang analisis bahwa keputusan menyimpan dana dipengaruhi 

lebih dari satu variabel. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk dilakukan 

pengujian  secara statistik lebih lanjut dalam penelitian..  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Karina Dwi 

Kusumaningrum, Farida, dan Anissa Hakim Purwantini pada tahun 2021 

denagn judul  ―Pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto, BI Rate, Nisbah 

Bagi Hasil, Dan Harga Emas Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia‖  memperoleh hasil  bahwa harga 
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emas tidak berpengaruh terhadap DPK dengan diperoleh t hitung 0,666 

dengan signifikansi 0,507 > 0,05.
 10

  

Selain fluktuasi harga emas, inflasi juga berperan dalam 

menentukan jumlah DPK yang dihimpun oleh bank syariah dan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap DPK. Menurut Bank Indoonesia, Inflasi  

adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus 

dalam jangka waktu tertentu. Kenaikan harga dari satu atau dua barang 

saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau 

mengakibatkan kenaikan harga pada barang lainnya.
11

 

Tingkat inflasi yang tinggi berdampak negatif karena dapat 

mengurangi daya beli masyarakat, karena kenaikan harga barang dan jasa 

secara umum menyebabkan penurunan pendapatan riil. Ketika inflasi 

meningkat, harga nominal barang dan jasa juga ikut naik, tanpa diikuti 

oleh pendapatan yang tidak selalu mengalami kenaikan yang sepadan. 

Akibatnya, daya beli masyarakat menurun, dan sebagian besar lebih 

memilih menggunakan dana mereka untuk konsumsi daripada 

mengalokasikan dananya kedalam tabungan perbankan. Sebaliknya, jika 

inflasi stabil dan terkendali, masyarakat cenderung lebih percaya diri 

untuk menyimpan dana mereka di bank. 

 

 

                                                 
10 Karina Dwi Kusumaningrum, Farida Farida, and Anissa Hakim Purwantini, ―Pengaruh 

Inflasi, Produk Domestik Bruto, BI Rate, Nisbah Bagi Hasil, Dan Harga Emas Terhadap 

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,‖ Borobudur Accounting 

Review 1, no. 2 (2021): 223–40, https://doi.org/10.31603/bacr.6416. 
11 Bank Indonesia, ―Inflasi,‖ Bank sentral republik indonesia, 2025, 

https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/inflasi/default.aspx. 
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Gambar 1.3  

Grafik Inflasi Indonesia periode 2021-2025 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: https://id.tradingeconomics.com/indonesia/inflation-cpi 

 

 

Tabel 1.3  

Data Inflasi Periode 2021-2025 

Tahun Triwulan I  Tiwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2021 1.37% 1.33% 1.6% 1.87% 

2022 2.64% 4.35% 5.95% 5.51% 

2023 4.97% 3.52% 2.28% 2.61% 

2024 3.05% 2.51% 1.84% 1.57% 

2025 1.03 % 1.87% 2.65% 2.92 % 

           Sumber : Data diolah Website Bank Indonesia https://www.bi.go.id  

 

 

Berdasarkan table  1.3  menunjukan bahwa inflasi mengalami 

fluktuasi signifikan selama periode 2021-2025. Pada tahun 2021, inflasi 

tercatat sebesar 1,37% dan mengalami kenaikan bertahap hingga mencapai 

1,87% di akhir tahun. Tahun  ini  menunjukkan  stabilitas ekonomi, 

dengan inflasi yang relatif terkendali. Pada tahun 2022, inflasi mulai 

meningkat  lebih  tajam,  dimulai  dari 2,64%   dan mencapai 5,95% pada 

September, sebelum sedikit menurun ke 5,51% di Desember. Kenaikan  

yang cukup  tinggi ini menunjukkan tekanan inflasi akibat faktor ekonomi 

makro seperti kenaikan harga bahan pokok dan ketidakpastian global. 

https://id.tradingeconomics.com/indonesia/inflation-cpi
https://www.bi.go.id/
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Pada tahun 2023, inflasi mengalami penurunan dibandingkan  tahun  

sebelumnya.  Di bulan Maret mencatat inflasi 4,97%, namun tren 

penurunan  terlihat  pada  triwulan  berikutnya, dengan angka inflasi turun 

ke 2,61% di akhir tahun. Penurunan ini menandakan adanya kebijakan 

moneter yang  lebih efektif dalam  mengendalikan inflasi. Pada tahun 

2024, inflasi cenderung lebih stabil dan terus menurun. Triwulan  I  

tercatat 3,05%, dan  mengalami  tren  penurunan hingga mencapai 1,57% 

di akhir tahun. Sementara itu, pada tahun 2025 menunjukkan bahwa inflasi 

tercatat sebesar 1,03% pada Triwulan I, menandakan kondisi harga yang 

semakin stabil. Penurunan ini menunjukkan pemulihan ekonomi dan 

stabilisasi harga, yang kemungkinan disebabkan oleh keseimbangan antara 

permintaan dan pasokan barang. Meskipun mengalami kenaikan kembali 

sebesar 2.92 % di triwulan IV. 

Dari tabel inflasi selama periode 2021–2025 tampak bahwa inflasi 

mengalami kenaikan cukup tinggi pada tahun 2022 pada triwulan III 

sebesar 5.95%, di mana pada periode yang sama, nilai Dana Pihak Ketiga 

(DPK) justru mengalami penurunan dibandingkan triwulan sebelumnya. 

kemudian turun secara bertahap pada tahun 2023–2024 hingga kembali 

naik pada 2025 triwulan IV.  

Ketika inflasi tinggi, harga kebutuhan pokok meningkat sehingga 

daya beli masyarakat melemah. Kondisi ini sering membuat masyarakat 

lebih memilih menggunakan dana untuk konsumsi daripada menabung, 

yang berpotensi menyebabkan perlambatan laju pertumbuhan DPK. 

Sebaliknya, ketika inflasi mengalami penurunan di tahun 2023–2024, daya 
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beli mulai membaik sehingga masyarakat lebih leluasa menempatkan dana 

di bank, dan hal ini sejalan dengan meningkatnya DPK pada periode 

tersebut. 

Penurunan DPK pada Triwulan I tahun 2025 menjadi titik krusial 

dalam penelitian ini karena terjadi bersamaan dengan kenaikan inflasi 

menuju 2,65%  pada Triwulan III dan lonjakan harga emas yang tajam. 

Fenomena ini mengindikasikan adanya kemungkinan hubungan antara 

kondisi makro ekonomi dengan perilaku menabung masyarakat. Namun, 

karena DPK kembali meningkat pada Triwulan berikutnya, diperlukan 

pengujian empiris lebih lanjut untuk mengetahui apakah perubahan DPK 

lebih dominan  terhadap inflasi, harga emas, atau kombinasi keduanya. 

Dari adanya fenomena tersebut maka penelitian ini penting 

dilakukan karena dapat membantu Bank Syariah Indonesia  

mempertahankan  stabilitas dan pertumbuhan DPK sebagai sumber utama 

pembiayaan dan usaha bank dalam menghimpun dana dari masyarakat di 

tengah kenaikan harga emas yang melonjak tinggi dalam beberapa tahun 

terakhir 2021-2025 dan inflasi yang terus meningkat. Oleh karena itu bank 

syariah dapat mengantisipasi potensi penurunan dana, sekaligus 

merancang produk simpanan yang lebih kompetitif dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Muhammadinah pada 

tahun 2020 yang berjudul ―Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Nisbah Bagi 

Hasil Terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada Perbankan 

Syariah Di Indonesia‖, memperoleh hasil bahwa inflasi berpengaruh 
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signifikan  terhadap  DPK  pada  perbankan  syariah  di  Indonesia,  

dengan t  hitung  sebesar 3,513 > t tabel  2.03693 dengan nilai signifikansi 

0,001 < α = 0,05.
12

 Tetapi berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Eliana Siti Sugiharti, Neni Sri Wulandari, dan Rumaisah 

Azizah Al Adawiyah yang berjudul Analisis Pengaruh Inflasi, Produk 

Domestik Bruto Dan Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2019, memperoleh hasil bahwa inflasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap DPK, dengan nilai probabilitas 

0.9471 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha (α = 0.05) 

(0,9471 > 0,05).
13

 

Ketika dua fenomena tersebut yaitu kenaikan harga emas dan 

inflasi terjadi bersamaan pada periode 2021–2025, maka keberadaan Bank 

Syariah Indonesia sebagai bank syariah terbesar menghadapi tantangan. 

Bank perlu mempertahankan kepercayaan masyarakat agar DPK tetap 

tumbuh, namun pada saat yang sama masyarakat memiliki banyak pilihan 

instrumen keuangan di luar perbankan.  

Apabila ketiga data tersebut diamati secara bersamaan, terlihat 

bahwa pertumbuhan DPK tidak selalu bergerak selaras dengan pergerakan 

harga emas maupun  inflasi. Pada saat harga emas naik tajam, DPK tidak 

selalu menurun, begitu pula ketika inflasi tinggi, DPK tidak setiap waktu 

mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan ketiga 

                                                 
12 Muhammadinah, ―Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada Perbankan Syariah Di Indonesia,‖ Jurnal Kajian 

Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi IV, no. 2 (2020): 105–116. 
13 Eliana Siti Sugiharti, Neni Sri Wulandari, dan Rumaisah Azizah Al Adawiyah, 

―Analisis Pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto Dan Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah Tahun 2014-2019,‖ Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2021): 78–93, 

https://doi.org/10.37058/jes.v6i2.2557. 
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variabel tidak bersifat linear sehingga tidak dapat disimpulkan hanya 

berdasarkan asumsi teoritis semata. dan kondisi ini perlu diuji secara 

empiris untuk melihat pengaruhnya secara nyata,  

Terdapat research gap atau celah penelitian yang menarik, di mana 

beberapa studi terdahulu menunjukkan pengaruh signifikan antara harga 

emas dan inflasi terhadap DPK, sementara studi lainnya memberikan hasil 

yang kontradiktif atau sebaliknya. Ketidakkonsistenan temuan ini 

menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut, terutama dengan 

memanfaatkan data terkini untuk periode 2021–2025. 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas peneliti tertarik untuk 

meneliti variable yang  disebutkan  diatas mengingat banyaknya 

penjelasan  dan  masalah yang telah disebutkan dengan judul “Pengaruh  

Fluktuasi  Harga  Emas  dan  Inflasi  Terhadap  Dana Pihak  Ketiga 

Di Bank  Syariah Indonesia Periode 2021-2025” 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Variable harga emas yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga 

emas logam mulia. 

2. Periode dalam penelitian ini dibatasi pada periode triwulan I hingga 

IV tahun 2021-2025. Penggunaan data tiwulan ini bertujuan untuk 
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memantau pola trend dan perubahan musiman dalam periode waktu 

yang cukup panjang secara lebih dalam dibandingkan data bulanan 

dan tahunan, serta mengevaluasi perkembangan keuangan secara 

berkala. 

 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

1. Apakah fluktuasi harga emas berpengaruh terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2021-2025? 

2. Apakah  inflasi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Bank 

Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2021-2025? 

3. Apakah fluktuasi harga emas dan inflasi berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2021-

2025? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh fluktuasi harga emas terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021-2025. 

2. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga Bank 

Syariah Indonesia (BSI) tahun 2021-2025. 

3. Mengetahui pengaruh  fluktuasi harga emas dan inflasi terhadap 

Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2025. 
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E. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

maupun praktis bagi pihak-pihak terkait. Selain  itu, dapat menjadi bahan 

referensi dan evaluasi bagi peneliti. Adapun  manfaat penelitian yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perkembangan 

pemahaman ilmiah dalam domain keuangan Islam. Temuan dari 

penelitian ini dapat mengembangkan literatur mengenai hubungan 

antara faktor eksternal ekonomi  makro seperti harga emas dan  inflasi 

dengan dana pihak ketiga pada Bank Syariah Indonesia.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Keuangan Syariah  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kebijakan yang  bermanfaat bagi pemerintah dan   lembaga 

perbankan sebagai sarana informasi atau sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan kegiatan pembiayaan. Dari 

perspektif praktis, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

bagi pengambil kebijakan di BSI dalam menyusun strategi 

manajemen keuangan yang tangguh dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan dan 

dijadikan acuan untuk mengembangkan kinerja di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

 

 



 

18 

 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman. Penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi 

para akademisi dan peneliti selanjutnya yang tertarik pada korelasi 

antara, fluktuasi harga emas, inflasi dan pembiayaan di Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar penelitian selanjutnya, terutama pada bidang 

ekonomi makro yang berkaitan dengan perbankan syariah.  

 

F. Kajian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya menganalisis data yang digunakan oleh 

peneliti sebelumnya, memberikan perspektif yang lebih luas tentang 

masalah  yang dipilih dan mencegah duplikasi. Berikut ini adalah uraian 

tinjauan pustaka yang dilakukan oleh peneliti:  

1. Muhamad Alwan Awaludin, (2025) “Pengaruh Bi Rate, Kurs Usd, 

Fluktuasi Harga Emas, Inflasi Dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia Tahun 

2020-2024”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh BI Rate, kurs 

USD, fluktuasi harga emas, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2020–2024. Melalui pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan bulanan dan data 

makroekonomi. Sampel diambil melalui metode purposive sampling, 

dan menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan 
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software SPSS versi 23. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, BI Rate, kurs USD, dan pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Sebaliknya, 

fluktuasi harga emas dan inflasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap Dana Pihak Ketiga. Secara simultan, kelima variabel BI 

Rate, kurs USD, fluktuasi harga emas, inflasi, dan pertumbuhan 

ekonomi) berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga Bank 

Syariah Indonesia periode 2020–2024.
14

 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu sama-sama ingin menguji pengaruh fluktuasi 

harga emas dan inflasi sebagai variabel independen terhadap Dana 

Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel dependen pada Bank Syariah 

Indonesia.  Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada jumlah variabel independen dan 

periode penelitian. Penelitian Muhamad Alwan Awaludin 

menggunakan lima variabel independen, yaitu BI Rate, Kurs USD, 

Fluktuasi Harga Emas, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi dengan 

periode penelitian 2020–2024, dengan menggunakan data tahunan 

dan bantuan software SPSS versi 23. Sementara itu, penelitian ini 

hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu fluktuasi harga 

emas dan inflasi, dengan periode penelitian 2021–2025, dengan 

menggunakan data triwulan dan bantuan software SPSS versi 31. 

                                                 
14 Muhamad Alwan Awaludin, ―Pengaruh Bi Rate, Kurs Usd, Fluktuasi Harga Emas, 

Inflasi Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Indonesia Tahun 

2020-2024‖ (UIN Syarif Hidayatullah, 2025). 
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2. Nurul Hanifah (2024) “Pengaruh Suku Bunga Acuan Dan 

Fluktuasi Harga Emas Terhadap Dana Pihak Ketiga (Dpk) 

Bank Syariah Indonesia Periode 2019-2023”, Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri Curup. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh Suku 

Bunga Acuan Dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK) Bank Syariah Indonesia Periode 2019-2023. Temuan 

penelitian ini menyatakan bahwa variable  hasil pengujian secara 

parsial suku bunga acuan tidak berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap dana pihak ketiga, sedangkan  pengaruh fluktuasi  

harga emas  berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap dana 

pihak ketiga. penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif, jenis dan sumber data yang  digunakan yaitu 

data sekunder  yaitu  laporan  keuangan  tahun 2019-2023, populasi 

dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia, teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda yang diolah dengan aplikasi SPSS versi 23.
 15

 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu sama sama ingin menguji pengaruh fluktuasi 

harga emas terhadap DPK di Bank Syariah Indonesia. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada variabel independen dan periode penelitian. Penelitian 

                                                 
15 Nurul Hannifah, ―Pengaruh Suku BungaAcuan Dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah Indonesia Periode 2019-2023‖ (Skripsi, IAIN Curup, 

2023). 
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Nurul Hanifah menggunakan variabel independen, yaitu suku bunga 

acuan dan fluktuasi harga emas, dengan periode penelitian 2019–

2023, dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23. 

Sementara itu, penelitian ini hanya menggunakan variabel 

independen, yaitu fluktuasi harga emas dan inflasi, dengan periode 

penelitian 2021–2025, dengan menggunakan bantuan software SPSS 

versi 31.  

 

3. Mochammad Zaki dan Rini Hidayah (2025) “Pengaruh BI-Rate, 

Inflasi, dan IHSG Terhadap Dana Pihak Ketiga Perbankan 

Syariah di Indonesia Tahun 2020-2024”, Al-Kharaj: Jurnal 

Ekonomi, Keuangan dan Bisnis Syariah. Volume 7 Nomor 11. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variabel makroekonomi yaitu BI-Rate, inflasi, dan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia selama 

periode 2020–2024. Jenis data yang digunakan adalah data time 

series bulanan selama lima tahun, dengan jumlah observasi 

sebanyak 60 data. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) 

yang telah disesuaikan dengan metode HAC (Heteroskedasticity 

and Autocorrelation Consistent) untuk mengatasi pelanggaran 

asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BI-Rate dan 

IHSG berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK, sedangkan 
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inflasi tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap DPK dengan 

koefisien determinasi sebesar 93,6%, yang berarti model mampu 

menjelaskan variasi DPK secara sangat baik.
16

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama sama ingin menguji pengaruh inflasi terhadap DPK di 

Bank Syariah Indonesia. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan penulis terletak pada jumlah variabel 

independen dan periode penelitian. Penelitian Mochammad Zaki dan 

Rini Hidayah menggunakan tiga variabel independen, yaitu BI Rate, 

Inflasi, dan IHSG dengan periode penelitian 2020–2024, dengan 

menggunakan bantuan software EViews 10. Sementara itu, 

penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu 

fluktuasi harga emas dan inflasi, dengan periode penelitian 2021–

2025, dengan menggunakan data triwulan dan bantuan software 

SPSS versi 31. 

 

4. Eliana Siti Sugiharti, Neni Sri Wulandari, Dan Rumaisah 

Azizah Al Adawiyah (2021) “Analisis Pengaruh Inflasi, Produk 

Domestik Bruto Dan Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2019”. Jurnal 

Ekonomi Syariah. Volume 6 Nomor 2. 

                                                 
16 Rini Hidayah Mochammad Zaki, ―Pengaruh BI-Rate, Inflasi, Dan IHSG Terhadap 

Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2020-2024,‖ Al-Kharaj : Jurnal 

Ekonomi , Keuangan & Bisnis Syariah 7, no. 11 (2025): 3875–87, 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v7i11.9643. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inflasi, 

Produk domestik bruto dan Bagi Hasil terhadap Dana pihak ketiga 

Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2019. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah delapan Bank 

Umum Syariah yang diperoleh berdasarkan purposive sampling 

dengan periode penelitian selama enam tahun penelitian. Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Metode yang digunakan analisis 

regresi data panel dengan Eviews 9. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa produk domestik bruto berpengaruh terhadap 

dana pihak ketiga, inflasi tidak berpengaruh terhadap dana pihak 

ketiga dan Bagi hasil tidak berpengaruh terhadap dana pihak 

ketiga. 
17

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama sama ingin menguji pengaruh inflasi terhadap DPK. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada jumlah variabel independen, objek penelitian 

dan periode penelitian. Penelitian Eliana Sugiharti, Neni Sri 

Wulandari, dan Rumaisah Azizah Al Adawiyah menggunakan tiga 

variabel independen, yaitu Inflasi, Produk Domestik Bruto dan Bagi 

Hasil dengan objek Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 

2014–2019. Teknik analisis regresi menggunakan data panel dengan 

bantuan software Eviews 9. 

                                                 
17 Sugiharti, Wulandari, and Al Adawiyah, ―Analisis Pengaruh Inflasi, Produk Domestik 

Bruto Dan Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah Tahun 2014-2019.‖ 
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Sementara itu, penelitian yang dilakukan penulis menggunakan 

variabel fluktuasi harga emas dan inflasi dengan objek Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada periode 2021–2025. dengan menggunakan data 

time series (triwulan) dengan bantuan software SPSS versi 31. 

 

5. Karina Dwi Kusumaningrum, Farida, dan Anissa Hakim 

Purwantini (2021) “Pengaruh inflasi, produk domestik bruto, 

BI rate, nisbah bagi hasil, dan harga emas terhadap 

pertumbuhan dana pihak ketiga pada bank umum syariah di 

Indonesia”. Jurnal Borobudur Accounting Review. Volume 1 

Nomor 2. 

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh dari Inflasi, Produk Domestik Bruto, BI Rate, Nisbah 

Bagi Hasil, dan Harga Emas terhadap pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga pada Bank Umum  Syariah di Indonesia. Metode pengujian 

hipotesis dalam  penelitian ini  menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi, BI 

Rate, dan Harga Emas  tidak berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga. Sedangkan Produk Domestik 

Bruto berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga. Selain itu Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga.
18

 

                                                 
18 Kusumaningrum, Farida, and Purwantini, ―Pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto, 

BI Rate, Nisbah Bagi Hasil, Dan Harga Emas Terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia.‖ 
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama sama ingin menguji pengaruh harga emas dan inflasi 

terhadap DPK. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak pada jumlah variabel independen, 

objek penelitian dan periode penelitian. Penelitian Karina Dwi 

Kusumaningrum, Farida, dan Anissa Hakim Purwantini 

menggunakan lima variabel independen, yaitu Inflasi, Produk 

Domestik Bruto, nisbah Bagi Hasil, dan harga emas dengan objek 

Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2017–2020. Sumber 

data yang di gunakan yaitu data sekunder berupa laporan keungan 

bulanan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan penulis 

menggunakan dua variabel fluktuasi harga emas dan inflasi dengan 

objek Bank Syariah Indonesia (BSI) pada periode 2021–2025. 

dengan menggunakan data time series (triwulan) dengan bantuan 

software SPSS versi 31. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Fluktuasi Harga Emas 

 Fluktuasi adalah perubahan kenaikan  atau  penurunan suatu 

variabel akibat dinamika pasar. Secara historis, fluktuasi didefinisikan 

sebagai perubahan  nilai atau lonjakan, atau  ketidakakuratan  apa pun  

yang  mungkin tergambar dalam grafik. Contohnya termasuk variasi 

harga barang, dan lain sebagainya.
19

 Fluktuasi merupakan suatu gejala 

yang menunjukkan naik turunnya harga, status variasi harga, dan  

sebagainya, serta perubahan harga yang disebabkan oleh penawaran 

dan permintaan.
20

 

    Harga suatu  produk atau jasa, khususnya yang dijual di suatu 

bisnis atau perusahaan, adalah sejumlah uang yang diterima penjual 

dari transaksi tersebut. Penetapan harga tersebut belum tentu sesuai 

dengan jumlah sebenarnya yang disepakati oleh penjual dan 

pelanggan.
21

 

    Harga emas akan naik jika nilai tukar Rupiah terus menurun. Ada 

korelasi antara naik turunnya harga emas dengan daya beli masyarakat  

terhadap  platinum. Pelanggan akan  mempunyai daya beli lebih besar 

terhadap emas jika harganya turun, dan sebaliknya, jika  harganya  

                                                 
19 Surya Yohanes, Ekonofisika dan Nobel Ekonomi (Jakarta: kompas, 2007). 2. 
20 Diwarman, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan Jakarta: PT.Raja Grafindo, 

2004), 231–32. 
21 Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar ES (Jakarta: PT. Gramedia., 2010), 302. 
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naik.
22

 Emas dikaitkan dengan status sosial, oleh karena itu 

permintaan akan tetap tinggi terlepas dari harga. Karena stabilitas dan 

apresiasi harganya, emas merupakan alternatif  investasi yang populer. 

Emas termasuk dalam perhitungan inflasi karena harganya jarang 

turun. 

 Berikut hal-hal yang mempengaruhi  harga emas, yaitu:
 23

 

a) Penawaran dan Permintaan 

 Volatilitas harga emas dipengaruhi oleh penawaran dan 

permintaan. Harga naik seiring permintaan, seperti barang 

lainnya. Jika permintaan turun, harga juga turun. 

b) Meningkatnya inflasi 

 Inflasi yang tidak terkendali menaikkan harga, membuat 

emas lebih mahal. Orang lebih memilih emas daripada perak saat 

inflasi tinggi karena lebih aman. Meningkatnya popularitas emas 

menegaskan bahwa harga komoditas naik seiring permintaan. 

c) Situasi ekonomi 

 Hampir 80% Permintaan Emas Konsumsi perhiasan secara 

signifikan memengaruhi permintaan. Penjualan perhiasan naik 

seiring PDB suatu wilayah. 

 

 

                                                 
22 Mokhamad Fariz Syahtria Suhadak dan Nila Firdausi, ―Dampak Inflasi, Fluktuasi 

Harga Minyak Dan Emas Dunia Terhadap Nilai Tukar Rupiah Dan Pertumbuhan Ekonomi ( Studi 

Pada Tahun 2004-2013 ),‖ Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 32, no. 2 (2016): 59–68. 
23 Fatimatul Fitria, ―Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat Masyarakat Untuk 

Bertransaksi Di Pegadaian Syariah (Studi Kasus Pegadaian Syariah Daan Mogot Jakarta 

Barat),Skripsi,‖ Ekonomika (universitas muhamadiyah jakarta, 2019). 
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d) Bank Sentral Dunia  

 Mengatur Akuisisi Emas Sejumlah bank sentral global telah 

membangun posi si dominan dalam akuisisi emas dan mata uang 

fiat. Cadangan emas meningkat. World Gold Council melaporkan. 

Produksi emas global Harga emas sangat dipengaruhi oleh 

kekurangan emas tambang. 

e) Situasi Politik Global 

 Harga emas naik dari tahun 2002 hingga awal tahun 2003 

karena invasi sekutu AS ke Irak. Permintaan emas melonjak 

karena sebagian besar investor meninggalkan pasar uang dan 

saham untuk berinvestasi dalam emas. Investasi emas akan 

menurun jika kondisi politik dan ekonomi stabil akibat harga 

emas yang terus turun. 

f) Suku bunga 

 Meningkatnya nilai tukar dolar AS atau rupee akan 

menurunkan harga emas. Ketika suku bunga naik, orang-orang 

menarik investasi mereka dan memilih menabung di rekening 

yang menawarkan bunga lebih besar daripada emas. Hal ini 

menurunkan harga emas. 

g) Nilai Tukar Dolar AS 

 Nilai tukar dolar AS dan harga emas secara umum 

memiliki hubungan negatif. Harga emas turun ketika dolar 

menguat. 
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   Berikut ini adalah indikator  fluktuasi harga:
24

 

a) Sasaran  pemasaran yang terjangkau dan merata dari kelas 

terendah hingga tertinggi. 

b) Mencocokkan nilai dengan manfaat produk. 

c) Kekuatan   persaingan harga,  perusahaan  mengutamakan 

mashlahatan  produk.  

 

 Dasar pemikiran mengenai mekanisme harga berakar pada teori 

permintaan dan penawaran yang  dikemukakan oleh Adam Smith 

(1766)  dalam karyanya yang berjudul  ―An Inquiry into the Nature 

and Causes of the Wealth of Nations”  menjelaskan bahwa harga 

suatu barang ditentukan oleh interaksi antara permintaan (demand) 

dan penawaran (supply).
25

 Namun, konsep permintaan dan penawaran 

sendiri telah dikembangkan lebih lanjut oleh Alfred Marshall, seorang 

ekonom Inggris, dalam bukunya "Principles of Economics" pada 

tahun 1890. 

 Penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang tersedia dan dapat 

dijual oleh penjual pada berbagai tingkat harga, dan pada waktu 

tertentu. Sedangkan  permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang 

ingin dan mampu dibeli oleh konsumen, pada berbagai tingkat harga, 

dan pada waktu tertentu. 

                                                 
24 Nine Septa Maharani, ―Pengaruh Promosi Dan Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat 

Nasabah Pada Produk Tabungan Emas,‖ Muhasabatuna : Jurnal Akuntansi Syariah 2, no. 2 

(2020): 80, https://doi.org/10.54471/muhasabatuna.v2i2.820. 
25 Adam Smith, An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations (london: 

W. Strahan and T. Cadell, 1776). 
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 Hukum permintaan (Law of Demand), menyatkan bahwa Jika harga 

suatu barang naik, maka jumlah barang yang diminta konsumen akan 

turun. Sebaliknya, jika harga turun, jumlah yang diminta akan naik. 

Hukum penawaran (Law of Supply) menyatakan bahwa semakin 

rendah tingkat harga makin sedikit jumlah barang yang ditawarkan 

dan sebaliknya semakin tinggi tingkat harga makin banyak jumlah 

barang yang ditawarkan.
26

 

 Dalam konteks pasar emas, ketika permintaan meningkat misalnya 

saat terjadi ketidakpastian ekonomi harga emas akan naik karena 

masyarakat memilih emas sebagai safe haven. Penelitian Baur dan 

Lucey (2010) yang mengasumsikan bahwa emas sebagai aset safe 

haven dan hedge mulai dikembangkan pada berbagai pasar modal di 

dunia sejak krisis 2008. Aset safe haven  didefinisikan sebagai aset 

yang tidak berkorelasi dengan aset atau portofolio lain pada saat pasar 

tertekan atau bergejolak, dan lindung nilai sebagai aset yang tidak 

berkorelasi atau berkorelasi negative dengan aset atau portofolio lain 

secara rata-rata.
27

 

 Kondisi ini dapat memicu switching behavior (perilaku berpindah), 

yaitu tindakan pelanggan meninggalkan penyedia layanan awal 

mereka untuk beralih ke layanan lain, dengan penyedia layanan awal 

kehilangan keuntungan di masa depan dan menanggung biaya untuk 

                                                 
26 Defin Shahrial Putra, Teori Ekonomi Mikro (Surabaya: PT. Muara Karya (Anggota 

IKAPI), 2021), 105–11. 
27 B. M. Baur, D. G., & Lucey, ―Is Gold a Hedge or a Safe Haven? An Analysisof Stocks, 

Bonds and Gold.,‖ The Financial Review 45, no. 2 (2010): 217–229, 

https://doi.org/https://doi.org/10.1111/j.1540-6288.2010.00244.x. 
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memperoleh pelanggan baru dan dapat memberikan pengaruh negative 

pada perusahaan. 
28

  

     Perpindahan preferensi nasabah dari menyimpan dana di bank 

menuju investasi emas. Dengan demikian, perubahan harga emas tidak 

hanya mencerminkan dinamika pasar komoditas, tetapi juga 

berpotensi memengaruhi keputusan menabung dan dapat berdampak 

pada pergerakan Dana Pihak Ketiga (DPK) di perbankan, termasuk 

BSI. 

 

2. Inflasi 

 Inflasi dicirikan oleh kenaikan harga yang terus-menerus dan luas. 

Suatu kondisi disebut inflasi ketika kenaikan harga tersebut 

berdampak pada berbagai jenis barang lainnya. Penting untuk 

memahami bahwa inflasi harus bersifat terus-menerus, bukan hanya 

kenaikan harga sesaat.
29

 Inflasi merupakan fenomena di mana harga 

barang dan jasa mengalami kenaikan secara berkelanjutan. Salah satu 

faktor pemicunya adalah  meningkatnya daya beli masyarakat, 

sementara distribusi barang dan perdagangan  tidak berjalan dengan  

lancar. Akibatnya, keseimbangan antara permintaan dan penawaran 

terganggu, sehingga harga terus merangkak naik. Selain itu, inflasi 

                                                 
28 Susan M. Keaveney, ―Customer Switching Behavir in Service Industries:Anexploratory 

Study,‖ Journal of Mrketing 59, no. 1 (1995): 71–82. 
29 Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi No.2 Ekonomi Makro, Edisi Keempat 

(Yogyakarta: BPFEE, 2016), 155. 
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juga mencerminkan penurunan nilai mata uang secara bertahap, yang 

berdampak pada daya beli masyarakat dalam jangka panjang.
30

  

Menurut Sukirno dalam bukunya, ada beberapa indikator yang 

dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu perekonomian 

sedang dilanda Inflasi atau tidak. Berikut karakteristik tersebut 

diantaranya:
31

 

a. Indeks harga Konsumen (IHK)  

IHK adalah indeks harga yang paling umum dipakai sebagai 

indikator Inflasi. IHK mempresentasikan harga barang dan jasa 

yang dikonsumsi oleh masyarakat dalam suatu periode tertentu. 

b. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)  

IHPB berfungsi sebagai indikator yang menggambarkan 

pergerakan harga dari komoditi yang diperdagangkan pada tingkat 

produsen di suatu daerah pada suatu periode tertentu. Jika pada 

IHK yang diamati adalah barang-barang akhir yang dikonsumsi 

masyarakat, pada IHPB yang diamati adalah barang-barang mentah 

dan barang-barang setengah jadi yang merupakan input bagi 

produsen.  

c. GDP Deflator  

GDP Deflator digunakan untuk mengukur perubahan harga dalam 

suatu perekonomian dengan membandingkan nilai Produk 

Domestik Bruto (PDB) nominal terhadap PDB riil. Indikator ini 

                                                 
30 Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 

61. 
31Sadono Sukirno, Makroekonomi: Teori Pengantar (Edisi Revisi) (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada., 2016), 165. 
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mencerminkan selisih antara pertumbuhan ekonomi yang dihitung 

berdasarkan harga berlaku dengan pertumbuhan ekonomi yang 

telah disesuaikan dengan faktor inflasi. 

 

Secara teoritis menurut Keynes, dalam buku berjudul ― The 

General Theory of Employment, Interest, and Money," diterbitkan 

pada tahun 1936 Gagasan ini menyatakan bahwa inflasi muncul 

sebagai akibat dari upaya masyarakat atau kelompok tertentu seperti 

pemerintah, serikat pekerja, dan pelaku usaha untuk mengalokasikan 

sumber daya melebihi kapasitas ekonomi yang tersedia. Inflasi terjadi 

ketika terjadi ketidakseimbangan finansial akibat ambisi kelompok-

kelompok tersebut untuk memenuhi kebutuhan ekonominya secara 

bersamaan. Selain itu, Keynes juga menekankan bahwa kenaikan upah 

dapat memicu inflasi melalui peningkatan biaya produksi yang 

dibebankan kepada konsumen.
32

 

Berdasarkan teori ini, dapat disimpulkan inflasi muncul ketika 

permintaan terhadap barang dan jasa melebihi jumlah yang tersedia 

dalam  perekonomian suatu negara. Lebih jauh lagi, bila jumlah uang 

beredar melebihi kebutuhan masyarakat, maka inflasi dapat terjadi. 

Klasifikasi inflasi berdasarkan tingkat keparahannya: 

a) Ringan : 10% per tahun 

b) Sedang : 10-30% per tahun 

c) Berat  : 30-100% per tahun 

                                                 
32 Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro, Edisi Kedua (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2018), 167. 
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d) Hiperinflasi : 100 % lebih per tahun 

 

Menilai tingkat keparahan inflasi bergantung pada bagaimana kita 

mengkategorikannya. Inflasi tidak dapat diklasifikasikan sebagai 

parah atau tidak hanya berdasarkan laju inflasi semata, tetapi juga 

harus mempertimbangkan pihak yang mendapatkan manfaat atau yang 

terbebani akibat inflasi tersebut. Jika laju inflasi mencapai 20% dan 

kenaikan harga terutama terjadi pada barang-barang yang dibutuhkan 

oleh masyarakat berpenghasilan rendah, maka inflasi tersebut dapat 

dianggap sebagai inflasi yang parah.
33

 

Adapun dijelaskan dalam Theory Purchasing Power Partity atau 

paritas daya beli merupakan sebuah teori yang diperkenalkan oleh 

ekonom Swedia, gustaff casel, Paritas daya beli (Purchasing Power 

Parity). Teori ini menjelaskan bahwa inflasi melemahkan daya beli 

uang, sehingga nilai riil tabungan menurun dan nasabah cenderung 

menahan simpanan atau mengalihkannya ke aset yang dianggap lebih 

tahan inflasi. 

Teori ini meyatakan bahwa setiap unit dari mata uang seharusnya 

mampu membeli barang yang sama banyaknya di semua negara. Teori 

partas daya beli didasarkan atas suatu prinsip daya beli yang di sebut 

hukum satu harga (law of one price), hukum ini menyatakan bahwa 

suatu barang harus dijual dengan harga yang sama disemua tempat, 

jika tidak maka akan ada kesempatan untuk mencari keuntungan yang 

                                                 
33 Boediono, Pengantar Ilmu Ekonomi No.2 Ekonomi Makro, Edisi Keempat, 156. 
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lebih besar. Teori ini menerangkan bahwa nilai tukar nominal antara 

mata uang dari dua negara bergantung pada tingkat harga dari kedua 

negara tersebut.
34

 

 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dalam operasional lembaga keuangan, dana merupakan aspek yang 

sangat penting. Secara umum, sumber pendanaan utama bank berasal 

dari dana yang dihimpun dari masyarakat dan dana tersebut dapat 

ditarik kembali oleh nasabah baik secara sekaligus maupun bertahap 

sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Dalam dunia 

perbankan, dana semacam ini dikenal dengan istilah Dana Pihak 

Ketiga (DPK). 
35

 

Dana pihak ketiga memiliki peran yang sangat vital bagi bank 

dalam  proses penghimpunan dana. Pada dasarnya, bank memperoleh 

dana dari tiga sumber utama, yaitu dari internal bank sendiri (pihak 

pertama), dari lembaga lain (pihak kedua), dan dari masyarakat umum 

(pihak ketiga) dalam bentuk tabungan, deposito, serta berbagai jenis 

simpanan lainnya. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari 

masyarakat berupa tabungan, giro dan deposito. Menurut Peraturan 

Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 menjelaskan ―Dana pihak ketiga 

bank, untuk selanjutnya disebut DPK adalah kewajiban bank kepada 

                                                 
34 Jeff Madura, International Financial Management (13th Ed.). (Boston, MA: Cengage 

Learning., 2018), 257. 
35 Suhail Romzy Rosyada, ―Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Dan Biaya Promosi 

Terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2016-2019‖ (UIN 

Walisongo, 2021), 1. 
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penduduk dalam rupiah dan valuta asing‖. Umumnya dana yang 

dihimpun oleh perbankan dari masyarakat akan digunakan untuk 

pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit.
36

 

Sumber dana oidak ketiga ini merupakan sumber dana terpenting 

bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan 

bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 

Pencairan dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan 

dengan sumber lainnya. Dana pihak ketiga merupakan sumber 

likuiditas untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat di sisi aktiva 

neraca bank.
37

 

Terkait dengan pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK), landasan 

teoretis yang relevan adalah Teori Intermediasi (Intermediary Theory) 

yang di pelopori oleh Jhon Gurley (1956), Teori ini membahas peran 

perantara keuangan dalam menghubungkan pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. 
38

 

Menurut Muhamad, indikator Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat 

dihitung dengan  menjumlahkan tiga komponen utama yaitu giro, 

tabungan, dan deposito. Berdasarkan pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa DPK mencerminkan total keseluruhan dana yang 

berhasil dihimpun bank dari masyarakat melalui ketiga instrumen 

simpanan tersebut.
39

 

                                                 
36 Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

93. 
37 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada., 2006), 28–29. 
38 Meyta Longkutoy Putri, Andiena Nindya, Bukhari Muslim, Muhammad syafii, 

Perbankan Di Lembaga Keuangan (Medan: PT Media Penerbit Indonesia, 2024), 6. 
39 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 248. 
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Adapun sumber-sumber Dana Pihak ketiga berasal dari yaitu 

sebagai berikut:
 40

 

a. Giro  

Giro adalah simpanan masyarakat dalam rupaiah atau valuta asing 

pada bank yang transaksi penarikan dan penyetorannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah 

bukuan. 

b. Tabungan  

Tabungan adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati 

sebelumnya dan tidak dapat ditarik menggunakan  cek, bilyet 

giro, atau alat pembayaran lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

c. Deposito  

Deposito adalah simpanan atas nama nasabah yang memiliki 

karakteristik keterikatan waktu. Dana yang ditempatkan hanya 

dapat ditarik atau dicairkan sesuai dengan jangka waktu (tenor) 

tertentu yang telah diperjanjikan antara pihak nasabah dan pihak 

bank.   

 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kajian teoritis yang telah dilakukan menjadi landasan bagi 

kerangka analisis berikut ini guna mencapai tujuan kajian ini. Dilihat dari 

                                                 
40 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 34. 

DPK =  Tabungan + Giro +  Deposito 
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jenis hubungan variabel yang meliputi hubungan variabel-variabel lainnya, 

variabel bebasnya adalah fluktuasi harga emas (X1) dan inflasi (X2), 

sedangkan variabel terikatnya adalah Dana Pihak Ketiga (Y). Untuk 

menyusun kerangka analisis penulis ini sebagai berikut:  

Gambar  2.1  Kerangka Pemikiran 

   

 

                                                                       H1 

 

 

                H2 

 

 

                          H3 

 

     Keterangan:  

   : Hubungan secara Parsial 

   : Hubungan secara Simultan  

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pedoman awal dalam penelitian kuantitatif 

yang harus ditemukan dan dikonfirmasi dengan teknik yang sesuai. 

Hipotesis ini didasarkan pada teori-tori yang relevan, penelitian 

sebelumnya, dan kerangka kerja yang mapan. Hipotesis yang dapat diuji 

adalah jawaban yang belum terbukti. Jawabannya bersifat sementara 

karena didasarkan pada teori yang tepat, bukan data.
41

 

Hipotesis sementara yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

                                                 
41 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 13,Cet.1 (Yogyakarta: 

CV Andi Offset, 2006), 65. 

Fluktuasi Harga Emas 

(X1) 

Inflasi  (X2) 

Dana Pihak 

ketiga  (Y) 
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1. Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Fluktuasi  harga emas adalah pergerakan naik turunnya nilai suatu 

barang, di mana kenaikan harga terjadi ketika permintaan konsumen 

terhadap barang tersebut tinggi, sedangkan penurunan harga terjadi 

saat minat konsumen menurun.
42

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hannifah (2023) 

menunjukkan bahwa fluktuasi  harga emas berpengaruh terhadap DPK 

di Bank Syariah Indonesia. Dalam penelitiannya, Fluktuasi Harga 

Emas sebesar 3.484 dengan signifikansi 0.003 < 0,05 yang berarti 

bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga, yang  artinya tinggi atau 

rendahnya harga emas akan menjadi factor determinan yang akan 

mempengaruhi DPK.  

Harga emas yang cenderung berfluktuatif setiap bulannya ternyata 

memberikan pengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam 

menempatkan dana mereka di perbankan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa naik turunnya harga emas dapat mempengaruhi 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, karena masyarakat akan melakukan 

pertimbangan antara menyimpan dana di bank atau mengalihkannya ke 

investasi emas. Ketika harga emas meningkat, sebagian masyarakat 

cenderung memilih investasi emas sebagai bentuk lindung nilai, 

sehingga dapat menurunkan jumlah dana yang disimpan di perbankan. 

Sebaliknya, ketika harga emas menurun, masyarakat lebih terdorong 

                                                 
42 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer; Hukum Perjanjian, 

Ekonomi, Bisnis, Dan Sosial, Cet I (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 164. 
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untuk menabungkan uang mereka di bank dengan harapan memperoleh 

keuntungan dari produk simpanan yang ditawarkan. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha1: fluktuasi harga  emas (X1) berpengaruh signifikan terhadap Dana  

       Pihak  Ketiga (DPK) (Y) pada Bank Syariah Indonesia. 

 

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Menurut teori purchasing power, ketika inflasi meningkat, daya 

beli masyarakat akan menurun, sehingga masyarakat akan cenderung 

mengurangi jumlah uang yang mereka simpan di bank atau 

mengurangi kecenderungan masyarakat untuk menabung dan lebih 

memprioritaskan  konsumsi untuk memenuhi kebutuhan pokok. Dalam 

konteks perbankan syariah, hal ini dapat berdampak pada penurunan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) karena keterbatasan dana yang dapat 

disimpan oleh nasabah. Teori purchasing power parity, menyatakan 

bahwa nilai tukar dan daya beli akan menyesuaikan terhadap 

perbedaan tingkat inflasi antar negara. 
43

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Zaki dan Rini 

Hidayah (2025) menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh  

signifikan terhadap DPK. Dalam penelitiannya, diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0.3549 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap DPK, Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga 

                                                 
43 Jeff Madura, International Financial Management (13th Ed.) (Boston: Cengage 

Learning, 2018), 258. 
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umum barang dan jasa tidak secara langsung memengaruhi keputusan 

masyarakat dalam menyimpan dana di bank syariah. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai 

berikut: 

H02: Inflasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK) (Y) pada perbankan  syariah di  Indonesia. 

 

3. Pengaruh Fluktuasi  Harga Emas Dan Inflasi Terhadap Dana 

Pihak Ketiga secara simultan pada Bank Syariah Indonesia 

Hasil penelitian oleh Karina Dwi Kusumaningrum, Farida, dan 

Anissa Hakim Purwantini (2021) menunjukan bahwa secara simultan 

Inflasi, BI Rate, dan Harga Emas  tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat diperoleh hipotesis sebagai 

berikut: 

H03 : Harga Emas dan Inflasi tidak berpengaruh signifikan  terhadap  

Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah Indonesia secara simultan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Salah satu jenis metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan  pendekatan  kuantitatif, yaitu sebagai metode penelitian 

yang memerlukan pengujian hipotesis secara empiris melalui penggunaan 

data numerik dalam penelitian dan analisis statistik terhadap  data yang 

telah diperoleh.
44

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi. Pendekatan ini dilakukan dengan cara menelaah 

serta menganalisis berbagai dokumen yang relevan untuk memperoleh 

informasi mendalam terkait objek penelitian. Metode dokumentasi ini 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi faktual, mengamati situasi, 

membentuk opini, dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

fenomena yang diteliti. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif yang berfungsi untuk memberikan gambaran sistematis 

mengenai karakteristik populasi, kondisi peristiwa, maupun situasi pada 

subjek penelitian. 

 

B. Subjek  Penelitian, Populasi dan Sampel 

1. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian ini mengunakan Bank Syariah Indonesia. 

Pemilihan Bank Syariah Indonesia sebagai subjek penelitian karena 

                                                 
44 Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Andi, 2017), 14. 
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merupakan bank syariah terbesar di Indonesia sehingga representasi 

data yang diperoleh dianggap mampu menggambarkan kondisi 

perbankan syariah secara luas dan hasil penelitian ini bisa mewakili 

kondisi bank syariah secara umum.    

     

2. Populasi 

Populasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

sekelompok hal atau subjek tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti sebagai sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu yang  

dimaksudkan  untuk diselidiki guna menarik kesimpulan  tambahan. 

Istilah populasi mengacu  pada kumpulan komprehensif yang menjadi 

fokus utama penelitian statistik. Kumpulan ini meliputi lembaga 

pemerintah, lembaga, organisasi, individu, objek, dan  individu serta 

entitas lainnya.
45

 Populasi juga didefinisikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
46

  

Populasi  dalam  penelitian ini  adalah keseluruhan data 

keuangan publikasi triwulan Bank Syariah Indonesia (BSI) serta data 

historis harga emas dan inflasi selama 5 periode 2021-2025. 

 

 

                                                 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, Dan R&D (bandung: alfabeta, 

2018), 115. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (4th Ed.). (Bandung: 

alfabeta, 2022), 80. 



 

44 

 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan  karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling sebagai metode penentuan sampel. Purposive sampling 

adalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan atau kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan.
47

 Sampel  dalam penelitian ini 

mencakup  data laporan keuangan triwulan BSI, data harga emas dan 

data inflasi. Alasan menggunakan  teknik ini karena sesuai untuk 

penelitian kuantitatif atau kriteria penelitian tesebut adalah:  

a. Bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Indonesia 

b.  Bank syariah yang memiliki data laporan keuangan triwulan 

secara lengkap selama periode 2021-2025 

c. Bank syariah yang tidak mengalami merger atau akuisisi selama 

periode 2021-2025 untuk menjaga konsistensi data.  

d. Laporan Bank Syariah yang diterbitkan secara konsisten dan 

akuntabel setiap tahunya selama kurun waktu penelitian. 

 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time 

series atau data berkala. Data jenis ini merepresentasikan informasi 

yang  dicatat secara berurutan dalam kurun waktu tertentu atau periode 

                                                 
 47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, Dan R&D, 15.  
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historis. Dalam penelitian ini, data time series yang dianalisis berupa 

laporan keuangan dari Bank Syariah Indonesia periode 2021-2025 

yang  mencerminkan perkembangan dari waktu ke waktu.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data  

sekunder  adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang sudah ada 

dan tidak memerlukan peneliti untuk mengumpulkannya secara 

langsung, seperti yang didapat dari jurnal, buku, laporan, dan lain 

sebagainya. Peneliti  akan  mengambil data inflasi dari situs web resmi 

Bank Indonesia, (www.bi.go.id ), data harga emas dari situs web 

logam mulia, (www.bullion-rates.com) dan laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh  Bank Syariah Indonesia periode 2021-2025 

melalui situs web resmi BSI (www.bankbsi.co.id.) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan berbagai instrumen 

dan  metode yang dikenal sebagai teknik pengumpulan data. Oleh karena 

itu, penelitian ini perlu dikaitkan dengan desain penelitian yang telah 

ditetapkan.
48

 

   Penelitian ini mengumpulkan data melalui dokumentasi. Teknik 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan serta menganalisis berbagai jenis dokumen, baik 

                                                 
48 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016). 

http://www.bi.go.id/
http://www.bullion-rates.com/
http://www.bankbsi.co.id/
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dalam bentuk tertulis, gambar, maupun dokumen digital atau elektronik.
49

  

Peneliti mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis data sekunder berupa 

laporan keuangan  triwulan Bank Syariah Indonesia tahun 2021–2025, 

data harga emas dan data inflasi. 

 

E. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolaan Data 

Teknik pengolahan data merupakan metode yang digunakan untuk 

mengolah data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, 

pengolaan data dilakukan dengan teknik statistik menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS Statistics versi 31. SPSS, sebuah alat 

pengolah data yang diakui secara luas dalam dunia penelitian karena 

akurasi dan kemudahan penggunaannya. 

2. Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data sebagai prosedur pengumpulan 

informasi dari seluruh responden, pengorganisasian data menurut 

kriteria yang telah ditentukan, pengujian setiap variabel, dan akhirnya 

penyajian hasil.
50

 

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menyajikan 

ringkasan atau gambaran umum dari suatu data, dengan 

mempertimbangkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan minimum. Selain itu, teknik ini juga digunakan 

                                                 
49 Syahrun Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citra Pustaka Media, 

2014), 146. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, Dan R&D, 147. 
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untuk mengevaluasi apakah distribusi data pada variabel tertentu 

bersifat normal atau tidak.
51

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji 

asumsi kalsik yang bertujuan untuk memastikan bahwa model 

regresi layak digunakan. Dalam analisis regresi linier berganda 

yang berbasis metode Ordinary Least Square (OLS), uji asumsi 

klasik menjadi prasyarat mutlak guna menjamin bahwa model 

regresi bebas dari penyimpangan. yang mencakup satu variabel 

dependen dan banyak  variabel  independen. Hal ini bertujuan 

untuk  memastikan model regresi bebas dari penyimpangan 

asumsi klasik sehingga prediksi mendekati data aktual dengan 

nilai residual sekecil mungkin. Metode Kuadrat Terkecil (OLS) 

digunakan  untuk  menentukan  nilai yang meminimalkan  

residual agar  menghasilkan  model regresi yang lebih akurat. 
52

 

Dalam pengujian asumsi klasik dalam regresi linier 

berganda mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan  untuk  menilai  

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

                                                 
51 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 

(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2016), 138. 
52 Agus Widarjono, Ekonometrika Pengantar Dan Aplikasinya Disertai Panduan Eviews, 

Edisi Kelima (Yogyakarta: UPP STIM YKPN Yogyakarta, 2018), 20. 
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penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Shapiro Wilk dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

Merujuk pada penelitian Shapiro dan Wilk (1958) serta 

Shapiro, Wilk, dan Chen (1968), uji Shapiro-Wilk sangat 

disarankan untuk sampel penelitian yang berjumlah kecil, 

yakni kurang dari 50 sampel (N < 50), terutama untuk data di 

bawah 30 observasi. Dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

a) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

b) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal.
53

 

 Rumus dari perhitungan uji Shapiro wilk adalah sebagai 

berikut: 

            𝑇3 = 1/𝐷 [∑ k/i=1𝑎𝑖 (𝑋𝑛−𝑖+1 −  ) ] 
2 

Keterangan:  

D      = coefficient test Shapiro wilk  

X n-i+1 = Angka ke n-i+1 pada data  

Xi    = angka ke i pada data 

 

2) Uji multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

korelasi antar variabel independen di dalam model regresi. 

                                                 
53 Agus Widarjono, Statistika Terapan Edisi Pertama (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2015), 85. 
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi gejala ini, 

digunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance  

sebagai indikator.  Tolerance  berfungsi untuk mengukur 

seberapa banyak variabilitas suatu variabel independen yang 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel lain, sementara VIF 

berfungsi untuk mengukur tingkat hubungan (korelasi) antar 

variabel. Suatu model dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

jika nilai VIF < 10,00 dan Tolerance > 0,10.
54

 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 

residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedastisitas mengindikasikan bahwa model tidak 

memiliki varians yang konstan, yang berpotensi 

menyebabkan ketidakakuratan dalam estimasi parameter.
55

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk 

mendeteksi  adanya  heteroskedastisitas. Uji Glejser 

dilakukan dengan meregresi seluruh variabel independen 

dengan variabel log dari residual kuadrat sebagai variabel 

dependennya. Uji Glejser untuk mengetahui apakah sebuah 

                                                 
54 Imam. Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

(semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 107. 
55 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19. 

(semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro., 2011), 139. 
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model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan 

cara meregres absolut residual. Atau bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat ketidaksamaan varians residual 

dalam model regresi yang dianalisis. 

Berikut kriteria yang digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas: 

a) Nilai sig ≥ 0.05 menyatakan tidak terdapat 

heteroskedastisitas.  

b) Nilai sig < 0.05 menyatakan terdapat 

heteroskedastisitas. 

 

4)   Uji Autokorelasi  

      Uji  autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linear ada korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya.
56

 

Pengujian autokorelasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji Durbin-Watson (DW), pedoman pengujiannya 

adalah:  

a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif  

b) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada 

autokorelasi  

c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

                                                 
56 R. Sekaran, U., & Bougie, Research Methods for Business, A Skill Building Approach 

(7th Edition). (United Kongdom: John Wiley & Sons, Ltd, 2016), 174. 
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c. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur  

hubungan linier antara beberapa variabel, yaitu satu variabel dependen 

(terikat) dengan dua atau lebih variabel independen (bebas). Hasil dari 

analisis ini dinyatakan dalam bentuk koefisien regresi bagi masing-

masing variabel bebas, yang dihitung berdasarkan persamaan 

matematis untuk memprediksi nilai variabel dependen.
57

 Peneliti  

menggunakan alat bantu ekonometrika (softwere) yaitu SPSS Versi 

25.  Dengan rumus sebagai berikut :  

                                                 Y= α+ β1X1+ β2X2 + e  

Keterangan :  

Y        = Variabel terikat (dana pihak ketiga)  

α         = Koefisien konstanta  

β1, β2 = Koefisien regresi   

X1, X2 = Variabel bebas (Fluktuasi harga dan  inflasi) 

e          = Error term 

 

d. Uji Koefisien Determinasi  

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) berfungsi 

untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu  

menjelaskan  perubahan  pada variabel dependen. R² secara umum 

menunjukkan tingkat efektivitas model regresi dalam  

menggambarkan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Semakin 

                                                 
57 Rachmat Trijono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2015), 

70. 
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tinggi nilai Adjusted R Square, maka semakin baik model dalam  

menjelaskan  variasi hubungan antara variable dalam penelitian.
58

 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk menentukan 

dan memprediksi seberapa besar atau penting  kontribusi pengaruh 

yang diberikan oleh variabel independen secara bersama – sama 

terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 

dan 1. Jika nilai R² mendekati 1, artinya variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, Nilai R² yang 

kecil atau semakin kecil menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki keterbatasan dalam menjelaskan varians variabel 

dependen.
59

 Nilai R-Square dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, 

moderat jika lebih dari 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67, dan lemah 

jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33.
60

 

.  

e. Uji hipotesis 

1) Uji t (parsial) 

    Uji t dilakukan untuk mengukur signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel independen, yaitu fluktuasi harga emas 

dan inflasi, terhadap variabel dependen, yaitu dana pihak ketiga, 

secara individual (parsial) . Pengujian ini dilakukan melalui 

                                                 
58 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, 97. 
59 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 8 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 97–98. 
60 Wynne W. Chin, ―The Partial Least Squares Approach for Structural Equation 

Modeling. In G. A. Marcoulides (Ed.), Modern Methods for Business Research‖ (Mahwah,New 

Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 1998), 295–336. 
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beberapa tahapan yang sistematis untuk menentukan apakah 

variabel independen memiliki dampak yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat langsung pada 

hasil perhitungan koefisien regresi melalui SPSS pada bagian 

Unstandardized Coefficients dengan membandingkan 

Unstandardized Coefficients dengan Standars error of estimate 

sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan t hitung.  

    Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Jika  nilai signifikasi <  (0,05 atau 5%) dan t- hitung  >  t-

tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

variable independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika  nilai signifikasi > (0,05 atau 5%) dan t-hitung  <  t-

tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 

variable independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

2) Uji f (simultan) 

    Uji F digunakan untuk menguji signifikansi apakah variabel 

independen, yaitu fluktuasi harga emas dan inflasi, secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen, yaitu dana pihak ketiga.  Jika nilai F hasil 
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perhitungan lebih besar dari  F  tabel, maka hipotesis alternatif 

(Ha) dapat diterima, yang berarti bahwa seluruh variabel 

independen  berpengaruh  signifikan  terhadap variabel 

dependen dalam model regresi secara simultan.
61

 

   Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan 

nilai F hitung dengan nilai F tabel sebagai berikut: 

1) Jika  nilai signifikansi > (0,05 atau 5%) dan F hitung > F 

tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

secara simultan dan signifikan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi < (0,05 atau 5%) dan  F hitung < F 

tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 

secara simultan dan signifikan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3) Jika F-hitung > F-tabel, maka koefisien  korelasi ganda 

yang di uji adalah signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
61 Rachmat Trijono, Metode Penelitian Kuantitatif, 91. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objektif  Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia 

 Lahirnya Bank Syariah Indonesia menandai sejarah baru dalam 

sejarah perbankan nasional. Melalui penggabungan bank-bank syariah 

tersebut, Indonesia diarahkan untuk menjadi pusat ekonomi dan 

keuangan syariah global. Berbeda dengan perbankan konvensional, 

bank syariah merupakan lembaga perbankan yang operasionalnya 

berlandaskan prinsip hukum Islam dan tidak menerapkan sistem 

bunga dalam kegiatan usahanya. Bank syariah menggunakan 

mekanisme bagi hasil yang digunakan sebagai sumber pendapatan, 

yang selanjutnya dimanfaatkan oleh pihak bank sebagai pengelola 

untuk mendukung dan membiayai seluruh aktivitas operasional 

perbankan.
62

 

 Industri perbankan Indonesia mengukir sejarah baru melalui 

peresmian PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang diluncurkan 

pada 1 Februari 2021 atau bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 

H. Peresmian bank syariah terbesar di Tanah Air ini dilakukan secara 

langsung oleh Presiden Joko Widodo di Istana Negara.  

 BSI terbentuk dari proses penggabungan (merger) antara PT 

Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI 

                                                 
62 Bank Syariah Indonesia, ―Sejarah Dan Perkembangan Bank Syariah Indonesia,‖ n.d., 

Di akses pada tanggal 10 Maret 2026, pukul 10.11 WIB, https://www.bankbsi.co.id/news-

update/edukasi/sejarah-dan-perkembangan-bank-syariah-di-indonesia. 
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Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memberikan izin resmi 

atas penggabungan ketiga entitas perbankan syariah tersebut melalui 

surat Nomor SR-3/PB.1/2021 yang diterbitkan pada 27 Januari 2021, 

sebelum akhirnya diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada awal 

Februari 2021.  

 Struktur kepemilikan saham BSI terdiri dari PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk sebesar 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 24,85%, serta PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

sebesar 17,25%. Adapun sisa kepemilikan saham lainnya dipegang 

oleh pemegang saham dengan persentase masing-masing di bawah 

5%. 

 Proses merger ini menyatukan berbagai keunggulan dari ketiga 

bank pendahulunya sehingga BSI memiliki kapasitas permodalan 

yang lebih tangguh, jangkauan operasional yang lebih luas, dan 

layanan yang lebih komprehensif. Selain itu, sinergi korporasi dan 

dukungan penuh dari pemerintah melalui Kementerian BUMN 

menjadi fondasi kuat bagi Bank Syariah Indonesia untuk memperkuat 

daya saingnya di tingkat global.  

 Bank Syariah Indonesia (BSI) lahir sebagai manifestasi dari 

harapan umat akan kehadiran institusi perbankan syariah yang 

membanggakan, sekaligus menjadi energi baru bagi pembangunan 

ekonomi nasional yang berdampak luas bagi kesejahteraan 

masyarakat. Keberadaan BSI juga menjadi cermin wajah perbankan 
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Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).  

 BSI memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan 

bertransformasi menjadi salah satu entitas perbankan syariah global 

yang terkemuka. Selain kinerja yang tumbuh positif dan konsisten, 

diperkuat oleh visi strategis pemerintah Indonesia dalam membangun 

ekosistem industri halal serta membentuk bank syariah berskala 

nasional yang tangguh. Selain itu, status Indonesia sebagai negara 

dengan populasi muslim terbesar di dunia menjadi modal utama yang 

membuka peluang lebar bagi pertumbuhan dan ekspansi BSI di masa 

depan.
63

 

 

2. Visi  dan Misi Bank Syariah Indonesia 

a. Visi 

Menjadi 10 TOP GLOBAL ISLAMIC BANK 

b. Misi  

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan aset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham 

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) 

dan valuasi kuat (PB>2). 

                                                 
63 PT Bank Syariah Indonesia Tbk, ―Sejarah Perseroan,‖ Bank Syariah Indonesia, n.d., 

Di akses pada tanggal 10 Maret 2026. Pukul:10.15 WIB, https://ir.bankbsi.co.id/. 



 

58 

 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 

 

3. Logo Bank Syariah Indonesia 

 Logo adalah pusat aplikasi visual, tetapi untuk membangun 

visual merek yang kuat diperlukan juga elemen yang dapat 

mendukung identitas secara bersama-sama.
64

 Berikut logo Bank 

Syariah dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

      

    Gambar 4.1 Logo Bank Syariah Indonesia  

 

 

 

          Sumber : https://www.bankbsi.co.id/             

 

 Logo Bank Syariah Indonesia (BSI) diperkenalkan secara resmi 

pada saat peresmian Bank Syariah Indonesia yang disampaikan 

langsung oleh Direktur Utama PT. Bank Syariah Indonesia yaitu 

Bapak Hery Gunardi. Bank Syariah memiliki logo dengan tulisan 

yang sangat besar. Di dalam logo BSI memiliki arti dan makna yang 

mencerminkan Bank Syariah itu sendiri. Terdapat filosofi yang 

                                                 
64 Jessica Diana Kartika dan Rudyanto Siswanto Wijaya, Logo Visual Asset Development 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), 36. 

https://www.bankbsi.co.id/
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terdapat didalam logo BSI tersebut, seperti bintang berwarna kuning 

yang melambangkan 5 sila pancasila dan 5 rukun islam. Tulisam-

tulisan BSI juga mencerminkan Indonesia yang baik di tingkat 

nasional maupun ditingkat global.
65

 

 

4. Nilai-nilai perusahaan (Corporate Values) Bank Syariah Indonesia 

 Nilai-nilai perusahaan (Corporate Values) BSI mencakup nilai 

dan budaya yang menjadi landasan cara berpikir, berperilaku dan 

bertindak, untuk kemudian ditanamkan sebagai Budaya Kerja 

perusahaan yang berpedoman pada nilai-nilai AKHLAK, yaitu 
66

 

a. Amanah artinya memegang teguh kepercayaan yang diberikan.  

b. Kompeten artinya terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.  

c. Harmonis artinya saling peduli dan menghargai perbedaan.  

d. Loyal artinya berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa 

dan negara.  

e. Adaptif artinya terus berinovasi dan antusias dalam 

menggerakkan ataupun menghadapi perubahan.  

f. Kolaboratif artinya membangun kerjasama yang sinergis. 

 

5. Struktur  Organisasi Bank  Syariah Indonesia 

 Struktur organisasi adalah suatu sistem yang terkait dengan 

tugas, tanggungjawab, wewenang dan kekuasaan formal untuk 

                                                 
65 Kompas.Com, ―Bank Syariah Indonesia Resmi Beroperasi, Begini Bentuk Logo Dan 

Maknanya,‖ 2021, Di akses pada tanggal 10 Maret 2026, 

https://lipsus.kompas.com/elnino/read/2021/02/01/154325626/bank-syariah-indonesia-resmi-

beroperasi-begini-bentuk-logo-dan-maknanya.com. 
66 Bank Syariah Indonesia, ―Nilai-Nilai Perusahaan,‖ n.d., Di akses pada tanggal 02 

April 2026, Pukul: 15.00, https://ir.bankbsi.co.id/corporate_values.html?utm_source=copilot.com. 
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melakukan pengawasan terhadap masing-masing pekerjaan guna 

untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut.
67

 

                          Gambar 4.2 : Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia  

                                                                 Kantor  Pusat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: https://www.bankbsi.co.id/ 

                                                 
67 Dicky Wisnu, Teori Organisasi Struktur Dan Desain, Cetakan Ke 1 (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang., 2019), 8. 

https://www.bankbsi.co.id/
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6. Kegiatan Pokok Bank Syariah Indonesia 

Secara umum, kegiatan pokok Bank Syariah Indonesia yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana (Funding) 

1) Tabungan  

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang telah ditentukan 

dan penarikannya tidak dapat dilakukan dengan menggunakan 

cek dan bilyet giro.
68

 

Berikut pilihan tabungan yang disediakan sebagai berikut:  

a) BSI Tabungan Easy Wadiah  

b) BSI Tabungan Easy Mudharabah  

c) BSI Tabungan Bisnis  

d) BSI Tabungan Haji Indonesia 

e) BSI Tabungan Haji Muda Indonesia 

f) BSI Tabungan Payroll  

g) BSI Tabungan Junior  

h) BSI Tabungan Pendidikan  

i) BSI Tabungan Berencana 

j) BSI Tabungan Mahasiswa 

k) BSI Tabungan Pensiun  

l) BSI Tabungan Simpel 

m) BSI Tabunganku 

                                                 
68 Khodijah Ishak dan Ida Afrida Ningsih, ―‗Analisa Produk Tabungan BSM Dalam 

Menarik Minat Nasabah,‘‖ Jurnal Perbankan Syariah 1, no. 1 (2020): 45. 



 

62 

 

n)  BSI Giro 

o)  BSI Deposito  

  

b. Menyalurkan Dana (Lending)  

1) Pembiayaan  

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh satu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung kegiatan atau 

investasi yang telah direncanakan sebelumnya, baik dilakukan 

secara individu maupun melalui lembaga.
69

 Pembiayaan dalam 

arti lain yaitu produk pinjaman sesuai prinsip syariah. 

Adapun beberapa bentuk-bentuk produk pembiayaan 

yang ada di Bank Syariah Indonesia yaitu:
70

 

a) BSI Mitraguna Online 

b) BSI Mitraguna Berkah 

c) BSI Pensiun Berkah 

d) BSI Pra Pensiun Berkah 

e) BSI Griya 

f) Griya Simuda 

g) BSI OTO 

h) BSI Gadai Emas 

i) BSI KUR Super Mikro 

j) BSI KUR Mikro 

                                                 
69 Rahmat Ilyas, ―Konsep Pembiayaan Dalam Konsep Syariah,‖ Jurnal Perbankan 

Syariah 9, no. 1 (2015): 186. 
70 Bank Syariah Indonesia, ―Individu Produk Dan Layanan,‖ Di Akses Pada Hari 

Minggu, tanggal 02 April  2025, n.d., https://www.bank bsi.co.id/produkdanlayanan/tipe/individu. 
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B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

 Berikut merupakan hasil pengujian deskriptif dari data laporan 

keuangan Dana Pihak Ketiga BSI, data harga emas dan data inflasi 

pada penelitian ini: 

   Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ln_X1 20 13.59 14.66 13.9145 .33100 

Ln_X2 20 .03 1.78 .9035 .49065 

Ln_Y 20 32.65 33.30 32.9651 .17859 

Valid N (listwise) 20     

 

 Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 

diatas, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel Harga Emas dengan jumlah data sebanyak 2 0 data yang 

mana memiliki nilai minimum 13.59, nilai maximum sebesar 

14.66, kemudian nilai rata-rata 13.9145 dan standar deviasi 

sebesar 33100. 

2) Variabel Inflasi dengan jumlah data sebanyak 20 data yang mana 

memiliki nilai minimum 03, nilai maximum sebesar 1.78, 

kemudian nilai rata-rata sebesar 9035 dan standar deviasi 49065. 

3) Variabel Dana Pihak Ketiga dengan jumlah data sebanyak 20 data 

yang mana memiliki nilai minimum sebesar 32.65, nilai 

maximum sebesar 33.30, kemudian nilai rata-rata sebesar  

32.9651 dan standar deviasi sebesar 17859. 
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2. Uji  Asumsi  Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari model regresi memiliki distribusi 

secara normal. 

                  Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.125 20 .200
*
 .960 20 .544 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji normalitas terlihat bahwa 

terdapat 20  sampel data dengan Nilai signifikansi (Sig.) pada 

Shapiro-Wilk adalah 0,544 (> 0,05). Maka nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka data residual artinya, distribusi residual 

dapat dianggap berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam regresi 

terdapat gejala kolerasi antar variabel bebas lainnya. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Pemeriksaan untuk mendeteksi gela 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). 
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    Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.689 .624  41.201 <.001   

LN_X1 .519 .044 .961 11.687 <.001 .962 1.039 

LN_X2 .065 .030 .179 2.178 .044 .962 1.039 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa nilai Tolerance variabel Harga Emas dan 

inflasi adalah  0,962 > 0,10 dengan nilai VIF 1,039 < 10. Nilai 

Tolerance pada kedua variabel ini lebih dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas. Sehingga asumsi non multikolinieritas 

terpenuhi. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

      Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.108 .361  -.300 .768 

Ln_X1 .012 .026 .113 .472 .643 

Ln_X2 -.016 .017 -.219 -.917 .372 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji heteroskedastisitas, 

menunjukan bahwa nilai signifikan X1 0,643 > 0,05, dan nilai 
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signifikan  X2 0,372 > 0,05, maka dapat disimpulkan data 

tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

 

d. Uji Autokorelasi  

                Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .943
a
 .889 .876 .06281 .626 

a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1 

b. Dependent Variable: Ln_Y 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji Autokorelasi dengan metode 

Durbin Waston diatas, nilai Durbin Waston (DW) sebesar 0,626. 

Untuk n berjumlah 20 dan k berjumlah 2, maka t tabel dL sebesar 

1.1004, nilai dU 1.5367, nilai 4du (4-1.5367=2,4633) dan nilai 

4dl (4-1.1004=2,8996) maka dikatakan bahwa terjadi autokorelasi 

positif atau menggunakan tabel acuan Durbin-Watson dengan 

tingkat signifikan 5%. Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, mo 

del regresi mengalami autokorelasi positif karena nilai DW lebih 

kecil dari nilai dL. 

             dU<DW<4−dU  

                   1,5367<0.626<2,4633  

 Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Jika asumsi autokorelasi belum terpenuhi maka 

tidak dapat di lakukan analisis regresi. Salah satu penaggulangan 

autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Cochrane–

Orcutt untuk menghilangkan masalah autokorelasi. Metode    
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Cochrane–Orcutt dilakukan dengan mentransformasi semua data 

menjadi data LAG.
71

 Berikut hasil uji autokorelasi setelah 

mengubah data menjadi data LAG: 

         4.6 Hasil metode Cochrane–Orcutt Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .874
a
 .764 .734 .04014 2.086 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

  

      Berdasarkan tabel 4.6 setelah dilakukan transformasi 

Cochrane-Orcutt, nilai Durbin-Watson meningkat menjadi 2,086 

dan berada di antara dU dan 4-dU, sehingga model regresi 

dinyatakan tidak mengalami autokorelasi. Dengan jumlah sampel 

(n=20) dan jumlah variabel independen (k=2), diperoleh nilai 

dU=1,5367 dan nilai 4−dU=2,4633, sehingga:  

                         dU<DW<4−dU  

                   1,5367<2,086<2,4633  

Karena nilai DW berada di antara nilai dU dan 4−dU, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

autokorelasi, baik autokorelasi positif maupun negatif. Dengan 

demikian, model regresi layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

 

 

                                                 
71 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25., 125. 
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3. Uji  Regresi Linier Berganda  

      Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.956 .335  32.685 <.001 

LAG_X1 .420 .059 .889 7.160 <.001 

LAG_X2 .026 .032 .100 .802 .434 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji regresi linear berganda diatas, dapat 

dirumuskan persamaannya sebagai berikut:  

Y= α+ β1X1+ β2X2 + e 

 Y = 10.965 + 0,420 + 0,026 + e 

 Persamaan hasil output diatas dapat diartikan masing-masing 

sebagai berikut:  

1) Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel independen, 

yaitu harga emas dan inflasi bernilai 0, maka nilai variabel 

dependen (DPK) sebesar 10.956. Konstanta bernilai positif 

mengindikasi bahwa variabel independen bersifat konstan maka 

variabel DPK akan bernilai positif. 

2) Nilai koefisien regresi  harga emas, menunjukan nilai positif 

sebesar 0,420, maka dapat diartikan jika harga emas meningkat 

1% maka DPK  mengalami kenaikan sebesar 0,420. Dan semakin 

tinggi harga emas atau meningkat maka semakin tinggi terhadap 

DPK. 
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3) Nilai koefisien regresi inflasi, menunjukan nilai yang positif 

sebesar 0,026. Maka dapat disimpulkan, jika inflasi meningkat 

1% maka DPK akan meningkat sebesar  0,026. Dan semakin 

tinggi inflasi atau meningkat maka semakin tinggi terhadap DPK. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Nilai R Square (R²) berkisar antara 0 sampai 1. Semakin mendekati 1, 

maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

      Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .874
a
 .764 .734 .04014 2.086 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

 

Berdasarkan dari table 4.7 hasil uji koefisien determinasi 

menunjuk an bahwa  nilai R Square sebesar 0,764 menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam penelitian mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 76,4%, sedangkan sisanya sebesar 23,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini dan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan DPK 

di Bank Syariah Indonesia. Sedangkan sisanya sebesar 23,6%  
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

      Tabel 4.9 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.956 .335  32.685 <.001 

LAG_X1 .420 .059 .889 7.160 <.001 

LAG_X2 .026 .032 .100 .802 .434 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

  

 Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengujian pada tabel hitung diatas  

maka dapat di simpulkan bahwa: 

1) Pada hasil uji parsial variabel Independen Harga Emas (X1) 

terhadap variabel Dependen DPK (Y) diatas, nilai uji t hitung 

sebesar 7.160 > t tabel 1.73961 dan nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Harga Emas berpengaruh terhadap DPK, maka Ha 

diterima, artinya bahwa variable independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Pada hasil uji parsial variabel independen Inflasi (X2) terhadap 

variabel dependen DPK (Y) diatas, nilai uji t hitung sebesar  

0.802 < t tabel 1.73961 dan nilai sig nifikansi sebesar 0,434 > 

0,05 maka H0 diterima, artinya bahwa variable independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel titik persentase distribusi t (df=1-40) 

probabilitas 0,05 diperoleh nilai t tabel yaitu:  
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t-tabel = [α ; (df=n-k)] 

= [ 5% ; (df=20-3)] 

= [0,05 ; (17)]  

                           maka diperoleh nilai t tabel adalah 1.73961. 

 

b. Uji f (Simultan) 

      Tabel 4.10 Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .083 2 .042 25.857 <.001
b
 

Residual .026 16 .002   

Total .109 18    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji F diketahui nilai sign 0,001 < 

0,05 dan nilai F hitung sebesar 25.857 > f tabel sebesar 3,59 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak yang artinya harga emas (X1) 

dan inflasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap DPK (Y) secara 

simultan.  

Berdasarkan tabel titik persentase distribusi F probabilitas 0,05 

diperoleh nilai F tabel yaitu: 

F-tabel = F (k–1; n-k)  

         F  = (3-1; 20-3 ) 

         F  = ( 2; 17 )  

maka diperoleh nilai F tabel adalah 3,59. 
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C. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka pembahasan 

hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga 

emas dan inflasi terhadap dana pihak ketiga di Bank Syariah Indonesia. 

Analisis pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Pengaruh Fluktuasi Harga Emas terhadap Dana Pihak Ketiga Di 

Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan terhadap 20 data 

triwulan selama 5 tahun berturut-turut dari tahun 2021-2025. Harga 

emas  memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga. Hasil pengujian secara parsial pada harga emas berdasarkan 

pada tabel 4.9 diperoleh nilai uji t hitung sebesar 7.160 > t tabel 

1.73961 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.   

Temuan ini menunjukan bahwa kenaikan harga emas turut 

mendorong peningkatan Dana Pihak Ketiga pada bank syariah periode 

2021–2025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kenaikan harga emas di 

pasar turut mendorong peningkatan Dana Pihak Ketiga pada bank 

syariah periode 2021–2025. Dalam penelitian ini, harga emas yang 

digunakan merupakan harga emas umum di pasar, bukan harga emas 

pada produk tabungan emas Bank Syariah Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa pergerakan harga emas secara nasional tetap 

mampu memengaruhi perilaku keuangan masyarakat terhadap 

penyimpanan dana di bank syariah. 

https://www.bankbsi.co.id/?utm_source=chatgpt.com
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Hal ini dapat dipahami karena emas merupakan instrumen investasi 

yang dianggap aman (safe haven) terutama  dalam  menghadapi 

ketidakpastian  ekonomi  global.
72

 Ketika harga emas meningkat, 

masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga nilai aset dan 

cenderung meningkatkan aktivitas keuangan yang dianggap aman dan 

sesuai prinsip syariah, termasuk menempatkan dana pada bank syariah. 

Dengan demikian, kenaikan harga emas tidak selalu menyebabkan 

perpindahan dana keluar dari bank, tetapi justru dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan keuangan di bank syariah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wuda Auliya Ikhsan yang menunjukkan bahwa hasil uji T pada variabel 

harga emas menunjukkan hasil nilai koefesien sebesar 5,803 dan nilai 

signifikansi variabel harga emas sebesar 0,00 artinya bahwa nilai 

signifikansi variabel harga emas lebih kecil dari 0,05 yang menyatakan 

bahwa variabel harga emas berpengaruh positif terhadap tingkat dana 

pihak ketiga pada Bank Umum Syariah (BUS) diterima. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa temuan tersebut sejalan 

dengan landasan teori mengenai harga emas, di mana kenaikan harga 

emas mampu mendorong nasabah untuk menempatkan dananya pada 

lembaga keuangan syariah. Emas yang memiliki sifat likuid masih 

dipandang masyarakat sebagai salah satu komoditas yang umumnya 

dibeli dalam bentuk perhiasan dan dapat dijual kembali ketika 

diperlukan. Namun demikian, emas yang berfungsi sebagai alternatif 

                                                 
72Muhamad Zaenal Asikin, ―Peran Emas Sebagai Lindung Nilai Terhadap Ketidakpastian 

Pasar Keuangan Global,‖ Hawalah:Kajian Ilmu Ekonomi Syariah 3, no. 3 (2024): 123–35. 
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penyimpanan kekayaan bagi masyarakat ternyata memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK).
73

 

Emas dipandang sebagai aset yang halal dan memiliki daya tarik 

tinggi bagi investor muslim. Namun demikian, Bank Syariah Indonesia 

tidak hanya bersikap pasif terhadap dinamika tersebut, melainkan 

meresponsnya melalui berbagai inovasi produk, seperti tabungan emas 

syariah. Produk ini memungkinkan nasabah menabung dalam bentuk 

gram emas dengan mekanisme yang sesuai prinsip syariah, sehingga 

bank tetap mampu menjaga penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dalam bentuk alternatif investasi. Peningkatan harga emas turut 

mendorong minat masyarakat untuk menempatkan dana pada produk 

perbankan syariah berbasis emas. Secara praktis, Bank Syariah 

Indonesia dapat memanfaatkan tren kenaikan harga emas dengan 

memperkuat layanan tabungan emas, pembiayaan investasi emas, serta 

mengoptimalkan promosi produk investasi syariah yang berkaitan 

dengan emas guna menarik lebih banyak Dana Pihak Ketiga. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa bank syariah 

perlu memanfaatkan momentum kenaikan harga emas sebagai peluang 

untuk meningkatkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga melalui edukasi 

investasi syariah, peningkatan literasi keuangan, dan pengembangan 

produk berbasis emas syariah. Selain itu, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa stabilitas dan peningkatan DPK bank syariah tidak 

                                                 
73Wuda Auliya Ikhsan, ―Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Dan Harga Emas 

Terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 

2017-2020,‖ Skripsi (UIN Walisongo Semarang, 2021). 
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hanya dipengaruhi faktor internal bank, tetapi juga dipengaruhi oleh 

persepsi masyarakat terhadap kondisi ekonomi. 

 

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank Syariah 

Indonesia  

Berdasarkan tabel 4.9 pada pengujian parsial variabel Inflasi 

terhadap variabel DPK, nilai uji t hitung sebesar  0.802 < t tabel 

1.74588 dan nilai sig nifikansi sebesar 0,434 > 0,05. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, artinya bahwa 

variable independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

   Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat inflasi tidak 

secara langsung memengaruhi keputusan masyarakat dalam 

menyimpan dana di bank syariah. Meskipun terjadi kenaikan maupun 

penurunan inflasi, masyarakat tetap menempatkan dananya pada bank 

syariah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa Dana Pihak Ketiga 

pada bank syariah lebih dipengaruhi oleh faktor lain dibandingkan 

kondisi inflasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mochammad Zaki dan Rini Hidayah yang menunjukkan bahwa 

hasil uji T pada variabel inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.3549 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

DPK. Hal ini mempertegas bahwa perubahan harga umum barang 
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dan jasa tidak secara langsung memengaruhi keputusan masyarakat 

dalam  menyimpan dana di bank syariah.  

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Zulfa Eliza, 

Iskandar, dan Sairah, dengan hasil penelitian di peroleh nilai t hitung 

sebesar (2,300) < t tabel (2,776) dan nilai signifikan sebesar 0,105. 

Dengan nilai signifikan 0,105>0,05 atau 5% yang menyatakan 

bahwa inflasi mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

variabel dependen DPK.
74

 

Setiap kenaikan inflasi maka akan menurunkan Dana Pihak 

Ketiga. Hal ini dikarenakan tingkat Inflasi yang tinggi menyebabkan 

tingkat suku bunga riil menjadi menurun. Dengan demikian akan 

mengurangi keinginan  masyarakat untuk menabung sehingga 

pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari masyarakat akan 

menurun.
75

  

Selain itu, hasil penelitian ini juga berkaitan dengan Purchasing 

Power Theory yang menyatakan bahwa inflasi dapat menurunkan 

daya beli masyarakat. Namun dalam penelitian ini, inflasi tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap DPK. Hal tersebut  

menunjukkan bahwa menurunnya daya beli masyarakat tidak secara 

langsung menyebabkan penurunan simpanan pada bank syariah.  

                                                 
74 Sairah Zulfa Eliza, Iskandar, ―Pengaruh Inflasi Dan Kurs Terhadap Dana Pihak Ketiga 

(DPK) Bank Syariah Bukopin,‖ J-Reb : Journal- Research of Economic Dan Bussiness 2, no. 2 

(2023): 10–20. 
75Mohammad Faisal Abdullah Firdiyana Mufrida Ramadhania, ―Pengaruh Bagi Hasil, 

Inflasi Dan BI Rate Terhadap Simpanan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah,‖ Journal 

of Financial Economics & Investment 1, no. 2 (2021): 102–12. 
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Inflasi yang meningkat biasanya berdampak pada daya beli 

masyarakat. Namun, dalam  praktiknya, masyarakat tetap memilih 

menabung atau menyimpan dana di bank meskipun terjadi inflasi. 

Hal ini bisa terjadi karena menabung di bank dianggap lebih aman 

untuk menjaga keuangan jangka panjang dibandingkan menyimpan 

uang secara fisik, terutama saat harga barang naik. Oleh karena itu, 

meskipun harga barang meningkat akibat inflasi, masyarakat tetap 

mempertahankan kebiasaan menabung, khususnya pada bank 

syariah.  

Implikasi dari hasil penelitian ini menekankan pentingnya bagi 

bank syariah untuk terus menjaga dan meningkatkan inovasi produk, 

serta memperkuat kepercayaan masyarakat agar stabilitas Dana 

Pihak Ketiga tetap terjaga meskipun terjadi perubahan kondisi 

inflasi. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan 

DPK bank syariah terhadap inflasi cukup baik sehingga bank syariah 

memiliki peluang untuk terus berkembang di tengah dinamika 

ekonomi makro. 

 

3. Pengaruh Fluktuasi Harga Emas dan Inflasi Terhadap Dana Pihak 

Ketiga Di Bank Syariah Indonesia  

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji F  menyatakan bahwa nilai sign 

0,001 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 25.857 > f tabel sebesar 3,63 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak yang artinya harga 
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emas (X1) dan inflasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap DPK (Y) 

secara simultan. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 

4.6 menunjukan bahwa  nilai R Square sebesar 0,764 menunjukkan 

bahwa  harga emas dan inflasi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

sebesar 76,4% dan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan DPK di 

Bank Syariah Indonesia. Sedangkan sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain.  

Secara parsial harga emas berpengaruh signifikan terhadap DPK, 

ketika digabung dengan inflasi, keduanya menunjukkan pengaruh yang 

kuat. Hal ini menandakan adanya interaksi antar variable yaitu harga 

emas bisa menjadi indikator alternatif investasi, sementara inflasi 

memengaruhi daya beli dan preferensi masyarakat dalam menyimpan 

dana. 

Apabila penelitian ini tidak dilakukan, maka bank syariah dalam, 

penghimpunan DPK berpotensi mengalami penurunan yang dapat 

memengaruhi tingkat likuiditas serta kestabilan operasional bank 

syariah. Selain itu, ketidakstabilan DPK juga dapat menghambat fungsi 

bank syariah sebagai lembaga intermediasi dalam menyalurkan dana 

kepada masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

agar bank syariah dapat mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

DPK sehingga mampu menjaga stabilitas penghimpunan dana dan 

meningkatkan ketahanan perbankan syariah di tengah perubahan 

kondisi ekonomi.  
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Temuan  penelitian ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga emas 

dan inflasi merupakan faktor penting yang harus diperhatikan secara 

simultan dalam memengaruhi Dana Pihak Ketiga di Bank Syariah 

Indonesia. Kenaikan harga emas dapat mendorong masyarakat untuk 

mengalihkan dana mereka ke bentuk emas, sehingga berpotensi 

menurunkan jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun bank. 

Sebaliknya, stabilitas harga emas dapat meningkatkan kepercayaan  

masyarakat untuk tetap menempatkan dana di bank. Sedangkan  

Inflasi, meskipun cenderung  memberikan  tekanan terhadap daya  beli  

masyarakat, tetap harus dikelola melalui kebijakan moneter dan 

strategi perbankan agar tidak mengurangi minat masyarakat dalam  

menyimpan dana. Dengan demikian, pengelolaan  yang  tepat  

terhadap dampak fluktuasi harga emas dan inflasi akan membantu 

menjaga stabilitas dana pihak ketiga serta mendukung  keberlanjutan  

operasional Bank Syariah Indonesia. 

Implikasi penelitian ini bagi bank syariah adalah perlunya 

meningkatkan strategi penghimpunan dana dengan memperhatikan 

kondisi ekonomi makro. Bank syariah perlu mengembangkan produk 

yang inovatif serta memperkuat kepercayaan masyarakat agar DPK 

tetap stabil meskipun terjadi fluktuasi harga emas dan inflasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dan Bank Indonesia dalam merancang 

kebijakan  yang  mendukung stabilitas ekonomi dan sektor perbankan 

syariah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Penelitian  ini  dilakukan  untuk  menganalisis sejauh mana 

fluktuasi harga emas dan inflasi memengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) 

di Bank Syariah Indonesia. Data dalam  penelitian menggunakan data time 

series tahun 2021–2025. Merujuk pada pertanyaan penelitian, dapat 

diperoleh simpulan berikut: 

1. Bedasarkan hasil uji t (parsial), bahwa variabel fluktuasi harga emas   

berpengaruh  signifikan  terhadap Dana Pihak Ketiga di Bank Syariah 

Indonesia tahun 2021-2025. Hal ini ditunjukan oleh nilai t hitung 

sebesar 7.160 > t tabel 1.73961 serta nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 sehingga Ha diterima. 

2. Bedasarkan hasil uji t (parsial), bahwa variabel inflasi tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga di Bank Syariah 

Indonesia selama periode 2021-2025. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-

hitung sebesar 0,802 < t-tabel sebesar 1,74588 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,434 > 0,05, sehingga H0 ditolak. 

3.   Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai signifikansi  0,001 < 0,05 dan 

nilai F hitung sebesar 25.857 > f tabel sebesar 3,59 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak yang artinya harga emas  dan inflasi  

berpengaruh signifikan terhadap DPK secara simultan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan  hasil kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Bank Syariah Indonesia disarankan perlu meningkatkan strategi 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga dengan memperhatikan fluktuasi 

harga emas dan inflasi. BSI tetap perlu memperhatikan kebijakan 

moneter dan kondisi daya beli masyarakat. Edukasi kepada nasabah 

tentang pentingnya menabung di tengah inflasi dapat menjaga 

stabilitas penghimpunan DPK.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Bagi peneliti selnjutnya disarankan menambahkan variabel lain 

seperti pendapatan masyarakat atau tingkat kepercayaan terhadap 

perbankan untuk memperkaya analisis. Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam cakupan waktu dan jumlah sampel, sehingga studi 

lanjutan dapat memperluas analisis dengan memasukkan lebih banyak 

data historis. Menggunakan periode waktu yang lebih panjang agar 

hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat menangkap tren jangka 

panjang. Melakukan studi komparatif antara bank syariah dan bank 

konvensional untuk melihat perbedaan perilaku nasabah dalam 

menyimpan dana ketika terjadi fluktuasi harga emas dan inflasi. 

Menggunakan pendekatan analisis mediasi atau moderasi untuk 

menguji apakah inflasi memengaruhi DPK melalui variabel lain, 

sehingga hubungan tidak langsung dapat terungkap.  
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Lampiran 1 Tabulasi Data Harga Emas, Inflasi Dan Dana Pihak Ketiga 

periode 2021-2025 

 

Tahun Triwulan Harga Emas (X1) Inflasi 

(X2) % 

DPK (Y) (Dalam 

Jutaan Rupiah) 

 

2021 

I 799.739 1.37 150.929.090 

II 826.932 1.33 163.953.179 

III 807.624 1.6 167.367.316 

IV 837.508 1.87 176.003.468 

 

2022 

I 893.439 2.64 180.314.656 

II 867.456 4.35 183.175.121 

III 817.209 5.95 182.710.548 

IV 910.904 5.51 195.478.724 

 

2023 

I 947.815 4.97 204.545.379 

II 928.203 3.52 191.669.892 

III 920.762 2.28 198.219.537 

IV 1.020.718 2.61 225.902.031 

 

2024 

I 1.138.593 3.05 228.155.732 

II 1.223.107 2.51 225.760.113 

III 1.288.097 1.84 230.582.343 

IV 1.372.750 1.57 253.027.020 

 

2025 

I 1.672.939 1.03 244.364.480 

II 1.714.988 1.87 246.174.122 

III 2.070.440 2.65 271.304.089 

IV 2.321.492 2.92 289.386.708 

 

 

Lampiran 2 Hasil Uji SPSS versi 31 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ln_X1 20 13.59 14.66 13.9145 .33100 

Ln_X2 20 .03 1.78 .9035 .49065 

Ln_Y 20 32.65 33.30 32.9651 .17859 

Valid N (listwise) 20     

  



 

 

 

2. Hasil Uji  Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.125 20 .200
*
 .960 20 .544 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.689 .624  41.201 <.001   

LN_X1 .519 .044 .961 11.687 <.001 .962 1.039 

LN_X2 .065 .030 .179 2.178 .044 .962 1.039 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.108 .361  -.300 .768 

Ln_X1 .012 .026 .113 .472 .643 

Ln_X2 -.016 .017 -.219 -.917 .372 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

 

5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .874
a
 .764 .734 .04014 2.086 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 



 

 

 

 

6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.956 .335  32.685 <.001 

LAG_X1 .420 .059 .889 7.160 <.001 

LAG_X2 .026 .032 .100 .802 .434 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

 

7. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .874
a
 .764 .734 .04014 2.086 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

 

8. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.956 .335  32.685 <.001 

LAG_X1 .420 .059 .889 7.160 <.001 

LAG_X2 .026 .032 .100 .802 .434 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

  

9. Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .083 2 .042 25.857 <.001
b
 

Residual .026 16 .002   

Total .109 18    

 a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 



 

 

 

Lampiran 3 Tabel Durbin Watson (DW), α = 5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Tabel Titik Persentase Distribusi t (df = 1- 40) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 Lampiran 5 Tabel Titik Persentase Distribusi F 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah IndonesiaTahun 

2021-2025 

1. Triwulan I tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Triwulan II tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Triwulan III tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Triwulan IV tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Triwulan I  tahun 2022  
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7. Triwulan III tahun 2022 

 

 



 

 

 

8. Triwulan  IV ttahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

9. Tiwulan I tahun 2023 
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11. Triwulan III tahun 2023 
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13. Triwulan I tahun 2024 
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15. Triwulan III tahun 2024 

 

 



 

 

 

16. Triwulan IV tahun 2024 
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20. Triwulan IV tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Data Inflasi 
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